Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pluralisme (Perspektif Hukum Islam) by Zakaria, Zakaria
PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG PLURALISME  
(Perspektif Hukum Islam) 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI  
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih GelarSarjana 
 Hukum  Prodi Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan  
Jurusan Peradilan Pada Fakultas Syariah dan Hukum 
 UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
ZAKARIA 
NIM:10100112002 
 
 
 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR  
2016 
 
 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Zakaria 
NIM   : 10100112002 
Tempat/Tgl.Lahir : Pulau Kijang, 06 November 1994 
Jurusan   : Peradilan 
Prodi   : Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 
Fakultas  : Syariah dan Hukum  
Alamat  : Jl. Karaeng Loe, Pondok Daeng 
Judul : Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Pluralisme 
(Perspektif Hukum Islam) 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Samata, Gowa. 23 Agustus 2016 
      Penyusun, 
 
 
        ZAKARIA 
          NIM: 10100112002 

iv
KATA PENGANTAR
…OÛ°Œ0´!$#«`ªuH˜qßç9$#…Oäœmßç9$#
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 
memberikan rahmat, nikmat kesehatan, serta nikmat waktu sehingga penulis dapat 
menyusun skripsi ini sebagaimana mestinya. Shalawat beserta salam selalu 
tercurahkan kepada Muhammad saw, Nabi yang memberikan sauri tauladan kepada 
seluruh umat manusia.
Kebesaran jiwa dan kasih sayang yang tak bertepi, doa yang tiada terputus 
dari kedua orang tuaku yang tercinta, Ayahanda Mustapa, dan Ibunda Sitti Jahriah, 
yang senantiasa memberikan penulis curahan kasih sayang, nasihat, perhatian, 
bimbingan serta doa restu yang selalu diberikan sampai saat ini. Serta kepada adik-
adik penulis, Sahril Sabirin, Risda Yanti dan Muh. Ali Afdal yang telah memberikan 
semangat dalam penyusunan skripsi ini. Serta penulis juga mengucapkan terima 
kasih kepada keluarga besar H. Sakka (Alm) dan H. Dollar (Alm) yang tidak bisa 
penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas segala bantuan baik berupa materi 
maupun yang bersifat non materi
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi (S1) 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam menyusun skripsi ini tidak sedikit kekurangan dan kesulitan yang dialami 
oleh penulis, baik dalam kepustakaan, penelitian lapangan, maupun hal-hal lainnya. 
Tetapi berkat ketekunan, bimbingan, petunjuk serta bantuan dari pihak lain akhirnya 
dapatlah disusun dan diselesaikan skripsi ini menurut kemampuan penulis. 
Kendatipun isinya mungkin terdapat banyak kekurangan dan kelemahan, baik 
mengenai materinya, bahasanya serta sistematikanya.
vPenulis menyadari bahwa skripsi ini disusun dan diselesaikan berkat 
petunjuk, bimbingan dan bantuan dari pihak lain. Oleh karena itu, sudah pada 
tempatnyalah penulis menghanturkan ucapan penghargaan dan terima kasih yang tak 
terhingga kepada semua pihak yang telah rela memberikan, baik berupa moril 
maupun berupa materil dalam proses penyusunan dan penyelesaian skripsi ini.
Penghargaan dan ucapan terima kasih yang terdalam dan tak terhingga 
terutama kepada yang terhormat :
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.SI. selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar;
2. Bapak Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar beserta jajarannya;
3. Bapak Dr. Supardin M.HI. selaku Ketua Jurusan Peradilan Agama UIN 
Alauddin Makassar beserta ibu Dr. Hj. Patimah, M.Ag. selaku Sekertaris 
Jurusan Peradilan Agama;
4. Bapak Dr. Mohd. Sabri AR, M.Ag.  selaku pembimbing I dan Bapak Drs. 
Hadi Daeng Mapuna, M.Ag.. selaku pembimbing II. Kedua beliau, di 
tengah kesibukan dan aktifitasnya bersedia meluangkan waktu, tenaga 
dan pikiran untuk memberikan petunjuk dan bimbingan dalam proses 
penulisan dan penyelesaian skripsi ini;
5. Bapak dan ibu dosen serta seluruh staf akademik dan pegawai Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar;
6. Kepada Saudara/i seperantaun di Ikatan Pelajar Mahasiswa Riau Sulawesi 
Selatan (IPMR Sul-Sel);
iv
7. Kepada keluarga besar Peradilan Agama terkhusus kepada Peradilan 
Agama 012;
8. Kepada Sahabat/i seperjuangan di PMII Kom. UIN Alauddin Cab. 
Makassar, terkhusus kepada Sahabat/I Rayon Syariah & Hukum;
9. Seluruh teman Kuliah Kerja Nyata Profesi (KKN-P) Angkatan VI 
Kelurahan Kasii, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep;
10. Kepada seluruh keluarga yang tidak bosan memberikan bantuan, 
semangat kepada penulis sehingga dapat terselasaikan skripsi ini.
Atas segala bantuan, kerjasama, uluran tangan yang telah diberikan dengan 
ikhlas hati kepada penulis selama menyelesaikan studi hingga rampungnya skripsi 
ini. Begitu banyak bantuan yang telah diberikan bagi penulis, namun melalui doa dan 
harapan penulis, Semoga jasa-jasa beliau yang telah diberikan kepada penulis 
mendapat imbalan pahala yang setimpal dengannya dari Allah swt.
Akhirnya dengan penuh rendah hati penulis mengharap tegur sapa manakala 
terdapat kekeliruan menuju kebenaran dengan mendahulukan ucapan terima kasih 
yang tak terhingga
Makassar, 10 Agustus 2016
Penulis
ZAKARIA
vii
DARTAR ISI
JUDUL ............................................................................................................. i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......................................................... ii
PENGESAHAN ............................................................................................... iii
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iv
DAFTAR ISI ................................................................................................... vii
PEDOMAN LITERASI ................................................................................... ix
ABSTRAK ....................................................................................................... xv
BAB I PENDAHULUAN................................................................................ 1-13
A. Latar Belakang Masalah........................................................... 1
B. Rumusan Masalah .................................................................... 8
C. Pengertian Judul ....................................................................... 8
D. Kajian Pustaka.......................................................................... 9
E. Metodologi Penelitian .............................................................. 11
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................. 13
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG PLURALISME ............................. 15-40
A. Pengertian Pluralisme............................................................... 15
B. Dasar Pluralisme ...................................................................... 20
a. Dasar Normatif .................................................................. 20
b. Dasar Historis .................................................................... 27
C. Refeleksi Fatwa Majelis Ulama (MUI)
Nomor:7/MUNASVII/11/2005 tentang Pluralisem, 
Liberalisme, dan Sekularisme Agama ..................................... 30
iv
D. Pandangan Cendikiawan Muslim tentang Pluralisme.............. 32
a. Mukti Ali ........................................................................... 32
b. Nurcholish Madjid............................................................. 33
c. Gama al-Banna .................................................................. 37
BAB III PROFIL DAN PEMIKIRAN ABDURRAHMAN 
WAHID ............................................................................................... 40-57
A. Profil Abdurrahman Wahid...................................................... 40
a. Latar Belakang Keluarga................................................... 40
b. Latar Belakang Pendidikan ............................................... 42
c. Penghargaan yang Diperoleh Abdurraman Wahid............ 47
B. Pemikiran Abdurrahman Wahid .............................................. 50
a. Pribumisasi Islam .............................................................. 50
b. Demokrasi ......................................................................... 52
c. Hak Asasi Manusia............................................................ 54
BAB IV ANALISIS KONSEP PLURALISME ABDURRAHMAN WAHID 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ...................................................... 58-82
A. Konstruksi Pemikiran Abdurrahman Wahid............................ 58
B. Konsep Pluralisme Menurut Abdurrahman Wahid.................. 65
C. Pluralisme Perspektif Hukum Islam......................................... 74
BAB V PENUTUP........................................................................................... 83-84
A. Kesimpulan .............................................................................. 83
B. Implikasi Penelitian.................................................................. 84
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 85
DAFTAR RIWAYAT  PENULIS ................................................................... 88
ix
PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث ṡa ṡ es (dengantitik di  atas)
ج Jim j Je
ح ḥa ḥ ha (dengantitk di bawah)
خ Kha kh kadan ha
د Dal d De
ذ Ẑal Ẑ zet (dengantitik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy esdan ye
ص ṣad ṣ es (dengantitik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengantitik di bawah)
ط Ta t te (dengantitik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengantitk di bawah) 
iv
ع ‘ain ‘ Apostropterbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ه Ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي Ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 
Jika ia terletk ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  )..
2. Vokal
Vokalbahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut :
xi
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya Ai a dan i
Fathah dan wau Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan 
alifatauya
ấ a dan garis di 
atas
Kasrah da nya ῑ i dan garis di 
atas
Dammah dan 
wau
ȗ u dan garis di 
atas
4. Ta Marbutah
iv
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h].
Kalaupada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuahtan da tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberitan da syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 
kasrah(ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif lam 
ma’arifah) .Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-).
7. Hamzah
xv
xiii
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadia postrop (  )hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bilahamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.
9. Lafz al-Jalalah(ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. HurufKapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
iv
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR).
xv
ABSTRAK
Nama : Zakaria
NIM : 10100112002
Judul : Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pluralisme (Perspektif 
Hukum Islam)
Skripsi ini membahas tentang pluralisme menurut tokoh pejuang pluralisme 
bernama Abdurrahman Wahid ditinjau dari Hukum Islam. Kajian ini dilatarbelakangi 
oleh problematika dalam memahami konsep pluralisme terkhusus dalam plurlaisme 
yang di perjuangkan oleh Abdurrahman Wahid bila ditinjau dari hukum Islam. 
selanjutnya terbagi ke dalam dua rumusan masalah, yaitu: 1). Bagaimana Pemikiran 
Abdurrahman Wahid tentang Plruralisme ? 2). Bagaimana Pluralisme perspektif 
Hukum Islam ?.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
suatu penelitian yang datanya berupa teori, konsep, pemikiran dan ide. Data 
diperoleh dari berbagai karya kulisan Abdurrahman Wahid terkait plurulisme. Semua 
data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan studi pemikiran tokoh yaitu 
dengan pendekatan sosio histories dan factual histories, penulis juga  menekankan 
pada metode hermeneutika.
Hasil kajian dari penelitian ini adalah bahwa: 1) Menurut Abdurrahman 
Wahid, pluralisme merupakan suatu pandangan untuk menerima perbedaan sebagai 
sunnatulah agar saling mengenal, menghindari perpecahan, mengembangkan 
kerjasama dengan menanamkan rasa saling penegertian, saling memiliki dan bersifat 
inklusif, tidak membatasi pergaulan dengan siapapun, namun tetap meyakini 
kebenaran agama sendiri dengan tidak mempersamakan keyakinan secara total. 2) 
Pluraritas merupakan sunnatullah. Pluralisme dalam hukum Islam memiliki  dasar 
yang kuat dari segi normatif dan historis. Islam sejak awal telah mengakui pluralitas 
dalam kehidupan masyarakat. Sikap menghargai dan toleran kepada pemeluk agama 
lain adalah mutlak untuk dijalankan, sebagai bagian dari keberagaman (pluralitas). 
Namun,  hal itu hanya sebatas pada segi muamalah, tidak termasuk dalam hal 
aqidah/iman. Dalam perspektif hukum Islam pemikiran Abdurrahman Wahid tentang 
pluralisme memiliki keserasian yaitu tentang konsep Tauhid. Gus Dur tidak 
memcampur adukkan konsep ke-Tauhidan agama-agama lain dalam Islam serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemunuisaan dengan mengembang rasa toleransi, rasa 
saling pengertian dan menghormati hak-hak orang lain dari berbagai kalangan. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah sebuah negara kepulauan terbesar dengan penduduknya lebih 
dari 250 juta jiwa, menduduki peringkat keempat di dunia. Luas wilayahnya lebih 
dari dua juta km2 membentang di garis khatulistiwa. Terdiri dari 17.000 pulau, besar 
dan kecil, sebagian besar tidak berpenghuni. Penduduknya sangat heterogen, terdiri 
lebih dari 200 suku bangsa dan memiliki lebih dari 300 bahasa. Bahkan, untuk 
wilayah Papua saja dijumpai ada ratusan suku dan bahasa. Hal itu menunjukkan 
betapa pluralnya Indonesia.1
Pluralitas hakikatnya adalah sunnatulah yang memang Allah menciptakan 
manusia di dalam kategori bersuku-suku, beretnis, atau berbangsa yang berbeda-beda. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-Hujarat/49: 13.
$pköâr'ØªtÉ‚®$®Z9$#$ØRŒ)
/‰3ªoY¯)n yz`œiB9çx.så4”s\RÈ&ur
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Terjemahannya:
1 Musdah Mulia, “Pentingnya Dialog Agama Dalam Mewujudkan Persatuan Bangsa”, 
Inspirasi.cohttp://www.inspirasi.co/post/detail/3439/pentingnya-dialog-agama-dalam-mewujudkan  -
persatuan-bangsa (14 Februari 2016).
2“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang peremupan, kemudian kami jadikan berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia 
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti”.2
Jika dicermati secara mendalam Allah secara tegas menyatakan melalui 
firman-Nya tersebut bahwa terdapat kemajemukan di muka bumi ini. Bangsa 
Indonesia sebenarnya sudah mengetahui wawasan pluralisme dan mulitikulturalisme 
ini. Wawasan ini telah ada sejak diciptakannya semboyan Bhineka Tunggal Ika oleh 
Empu Tantular, kemudian peneguhan pemuda di Nusantara yang mengikrarkan 
Sumpah Pemuda pada tahun 1928, serta dicantumkannya semboyan Bhineka Tunggal 
Ika di simbol Garuda Pancasila.3
Namun pada hakikatnya, bangsa kita sebagai masyarakat heterogen yang 
sedang tumbuh, tentu sulit untuk mengembangkan saling pengertian yang mendalam 
antara beraneka reagam unsut-unsur etnis, bahasa ibu, dan kebudayaannya. Paling 
tidak tentu saling pengertian tercapai barulah bersifat nominal belaka. Pola hubungan 
seperti itu dengan sendirinya tidak memilik daya tahan yang ampuh terhadap berbagai 
tekanan yang datang dari perkembangan poltik, ekonomi, dan budaya, sehingga 
kerukunan yang ada hanyalah kondisi yang rapuh.4
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 2002), h. 517.
3Rumadi, ed,. Damai Bersama Gus Dur (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara), h. 13.
4Abdurrahman Wahid, Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman, Kupulan Pemikiran K.H. 
Abdurrahman Wahid Presiden ke-4 RI (jakarta: Kompas, 1999). 
3Rasa persatuan dan kerukunan antar berbagai Agama, suku, etinis dan budaya 
sangat diperlukan di tengah kemajemukan bangsa Indonesia. Karena pada dasarnya 
basis semua kekerasan adalah rasa keberceraian (sence of separateness) keberceraian 
antar individu, sekte, komunitas, dan bangsa.5 Seringkali perbenturan dalam pluralitas
yang mendapat sorotan tajam adalah menegenai pluralisme agama. Karena secara 
historis, di negara ini agama-agama besar berkembang dengan suburnya. Dan secara 
sosiologis, hubungan masing-masing agama sarat dengan berbagai dinamika, 
terkadang akomodatif dan terkadang konfrontatif. Pola hubungan akomodatif terjadi 
karena masing-masing umat dapat mengaktulisasikan ajaran agamanya dengan benar 
sekaligus para pemeluk agama menaati dan mengakomodir nilai budaya lokal. 
Sedangkan mencuatnya hubungan konfrontatif disebabkan oleh sifat dan watak umat 
beragama, temasuk pemahaman agama yang sempit serta adanya pengaruh provokasi 
dari luar yang selanjutunya menyebabkan kerusuhan yang bernuansa agama.6
Perbedaaan sikap dan pandangan, apalagi perebutan kepentingan dapat 
membuat ketenangan sewaktu-waktu dapat berubah menjadi keakcauan. Mereka yang 
tadinya saling menghormati, tiba-tiba dapat bersikap saling menyalahkan satu sama 
lain. 
Dua dasawarsa terakhir ini, Indonesia sedang megalami friksi dan tensi krusial 
dengan warna keagamaan, misalnya konflik kristen-islam di poso, Maluku sampai 
5Abdurrahman Wahid, dkk., Islam Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: LKiS, 1998), h. 77
6Achmad Mustholih. “Konsep Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman Wahid Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam”. Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011),  h.15. 
4paling mutakhir dan paling menonjol dalam kurun tahun 2008  hingg awal 2011 
adalah pada 1 juni 2008 terjadi penyerangan oleh FPI (Front Pembela Islam) terhadap 
anggota AKKBB (Aliansi Kebebasan untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan) 
yang tengah melakukan aksi di Monas, jakarta. Pada 27 juli 2010 masjid Syekh Ali 
Martaib di Desa Lumban Lobu, Kec. Tapanuli Utara-Sumatra Utara dibakar oleh 
orang tak dikenal menjelang subuh. 06 februari 2011 terjadi di cikeusik, pandeglang-
banten yaitu penyerangan terhadap Ahmadiyah yang menewaskan empat orang dan 
melukai lima orang, 08 februari terjadi perusakan tiga gereja di temanggaung Jawa 
Tengah oleh massa yang tidak puas karena terdakwa kasus penistaan agama Antonius 
Richhmon hanya hanya di vonis  lima tahun penjara, serta yang terakhir adalah 
peneyerangan pesantren di pasuruan oleh gerombolan bermotor pada 15 februari 
2001,7 dan yang terkahir masih hangat di perbincangkan pada akhir juli 2016 adalah 
pembakaran Vihara dan Kelenteng yang terjadi di Tanjung Balai, Sumatra Utara.
Sejarah meskipun tidak selalu ideal, kiranya dapat dijadikan sebagai referensi 
tentang bagaimana seharusnya merajut pluralisme beragama ditengah kehidupan 
ramai. Di dalam sejarah perjalanan Nabi Muhammad saw., pluralisme itu telah 
menjadi suatu contoh yang nyata yang dalam konsepsi islam disebut Piagam 
Madinah. Mencakup 47 pasal, antara lain berisi hak-hak manusia, hak dan kewajiban 
bernegara, hak perlindungan hukum, sampai toleransi beragama. Piagam Madinah 
secara resmi menandakan berdirinya suatu negara, yang isinya dapat disimpulkan 
7Fauzan Dj, “Kekalahan Negara atas Kekerasan Berlatar Agama”, suara merdeka, Semarang, 
20 Februari 2011, h. 4
5menjadi empat hal, yaitu : pertama, mempersatukan segenap kaum muslimin dari 
berbagai suku menjadi suatu ikatan. Kedua, menghidupkan semangat gotongroyong, 
hidup berdampingan, saling menjamin keamanan di antara sesama warga negara. 
Ketiga, menetapkan bahwa setiap warga masyarakat mempunyai kewajiban 
memanggul senjata. Dan, keempat, menjamin persamaan dan kebebasan bagi kaum 
Yahudi dan pemeluk-pemeluk agama lain dalam mengurus kepentingan mereka.8
Mengenai pluralisme, Majelis Ulama Indonesia(MUI) mempunyai pandangan 
yang berbeda tentang konsep pluralisme. Sebab MUI pada tahun 2005 MUI pernah 
mengeluarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor:7/MUNASVII/MUI/II/2005 
tentang Pluralisme, Liberalisme, dan Sekularisme Agama. 9 Yang mana fatwa 
dikeluarkan oleh MUI berisi tentang pelarangan Pluralisme, Liberalisme, dan 
Sekularisme di Indonesia. Namun pada tahun 2009 Gus Dur dinobatkan sebagai 
Bapak Pluralisme Indonesia. Hal itu disampakan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono saat memberikan sambutan usai pemakaman mantan Presiden ke-4 RI itu 
di Kompleks Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa Timur, kamis siang.10
Sekilas hal itu kelihatan sedikit bertentangan.
8 Prof. Dr. Nur Syam, M.Si, Tantangan Multikulturalisme Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 
2009), h. 60.
9Ibn. Ghifarie, “Gus Dur Diantara Pluralisme dan Pluralitas”, Kompasiana Online. 15 januari 
2010.http://m.kompasiana.com/ghifarie/gus-dur-diantara-pluralisme-dan-pluralitas _54ff1 
23ca33311894b50fd65 (28 januari 2016) .
10 Heru Sri Kumoro, “SBY: Gus Dur Bapak Pluralisme Indonesia”. Kompas.com 31 
Desember2009.http://nasional.kompas.com/read/2009/12/31/14184866/SBY:.Gus.Dur.Bapak.Pluralis
me.Indonesia (28 Januari 2016).
6MUI adalah wadah bagi para Ulama’, Zu’ama dan cendikiawan muslim 
Indonesia yang dibentuk dalam rangka menaungi dan mengakomodir berbagai 
permasalahan umat muslim di Indonesia, terkait dengan status hukum suatu masalah. 
Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan semua umat muslim memahami 
hukumIslam langsung dari al-Quran dan Hadis mengingat banyak permasalahan yang 
muncul tidak dijelaskan secara terperinci dari kedua sumber hukum Islam tersebut . 
tujuan utama dari fatwa para Ulama adalah untuk menyelesaikan permasalahan yang 
muncul bukan malah sebaliknya menimbulkan kegelisahan dan kegaduhan di tengah 
masyarakat Allah swt berfirmanan dalam QS. An-Nisa/4: 59
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Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), Ulil 
Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
Dari ayat di atas Allah swt memrintahkan unutk mentaati perintah-Nya, 
Rasul-Nya dan Ulil Amri. Perintah mentaati Ulil Amri para mufassir berbeda 
7pendapat mengenai makna istilah tersebut. Oleh mufassir, Ulil Amri dimaknai 
sebagai Ulama. Jabar bin Abdullah, Ibnu Abbas dalam suatu riwayat, al-Hasan, Atha’ 
dan mujahid termasuk yang berpendapat demikian. Mereka menyatakan, Ulil Amri 
adalah ahli fikih dan ilmu.11
Sebagai sosok yang tumbuh di kalangan pesantren tentunya Gus Dur paham 
pentingnya mentaati Allah, Rasul, dan Ulil Amri. Pluralisme yang ditekankan Gus
Dur adalah pluralisme dalam bertindak dan berfikir. Pluralisme dalam bertindak 
mensyaratkan seseorang untuk tidak membatasi pergaulan dengan orang lain 
(ekslusif) meskipun berbeda keyakinan. Pluralisme dalam berfikir adalah kesediaan 
unutk menerima dan mengambil gagasan dari kalangan lain.
Sikap hidup yang demikian merupakan realisasi dari pandangan demokratis, 
toleran dan pluralistik Gus Dur. Sikap itu pula yang bisa menjelaskan keluasan 
pergaulan dan wawasan Gus Dur yang ternyata bersumber dari banyak sekali ajaran, 
nilai moral, dan budaya yang ada di dunia termasuk pendidikan yang diterima 
didalam keluarga dan pendidikan formal yang ditekuninya bahkan sampai kepada 
keaktifannya di berbagai organisasi kemasyarakatan.
Dari pandangan dan impresinya terhadap pluralisme itu, jelas Gus Dur sebagai 
tokoh Islam & bapak pluralisme di Indonesia, mempunyai paradigma sendiri dalam 
memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme. Pemikiran Gus Dur
11 Kangudo, “Tafsir Surat an-Nisa; 59(Pilar Pemerintahan Islam)”, Blog Kangudo, 
http://kangudo.wordpress.com/2013/07/05/tafsir-surat-an-nisa-59-pilar-pemerintah-islam.html (25
Agustus 2016)
8mengenai pluralisme yang diaktualisasikan dalam bentuk tulisan di berbagai media, 
maupun bentuk sikap dan tindakan riil yang dilakukannya sangatlah menarik untuk 
dikaji. Oleh karena itu peneliti meneliti dengan judul “Konsep Pemikiran 
Abdurrahman Wahid Tentang Pluralisme (Perspektif Hukum Islam)”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan satu pokok permasalahan skripsi 
ini yaitu “Konsep Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pluralisme jika di tinjau 
dari Hukum Islam”, yang dibagi menjadi dua sub masalah yaitu : 
1. Bagaimana konsep pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pluralisme ?
2. Bagaimana pluralisme dalam perspektif Hukum Islam?
C. Pengertian Judul
Untuk menghidari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memhami maksud 
yang terkandung dalam judul ini, maka penulis menganggap perlu meguraikan 
pengertian beberpa istilah pokok dalam kajian ini agar persamaan presepsi dapat 
diperoleh sebagai kejelasan pemahaman terhadap hal-hal yang akan dibahas. Sitilah-
istilah yang di maksud adalah Pluralisme dalam Perspektif Hukum Islam.
Abdurrahman Wahid atau yang akrab disapa Gus Dur lahir di Jombang, Jawa 
Timur, 7 September 1940 adalah tokoh Muslim Indonesia dan pemimpin politik 
yang menjadi Presiden Indonesia yang keempat dari tahun 1999-2001. Cucu dari 
K.H. Hasyim Asyari (pendiri NU) pernah menjabat sebagai ketua umum PBNU
9selama dua periode. Beliau di beri gelar bapak pluralisme di Indonesia oleh Presiden 
Indonesia yang keenam Susilo Bambang Yudhyono. 
Pluralisme berasal dari kata plural (inggris) yang berarti jamak, dalam arti 
keanekaragaman dalam masyrakat. Dalam Oxford Advanched leane’s Dictionary, 
Pluralisme diartikan sebagai keberadaan atau toleransi keragaman etnik atau 
kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara serta keragaman 
kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan, dan sebagainya.12
Hukum Islam Adalah syariat yang berarti hukum-hukum yang diadakan oleh 
Allah swt untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang nabi, baik hukum yang 
berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan 
dengan amaliyah (perbuatan).13
D. Kajian Pustaka
Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberapa literature yang masih 
berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud, di antaranya adalah sebagai berikut.
1. Gamal Al-Banna, 2006, Buku “Pluralitas Dalam Masyarakat Islam” yang 
membahas tentang pluralisme dalam agama Islam. Dalam buku ini penulis 
berpandangan bahwa yang dikehendaki dengan istilah “tauhid” dalam Islam 
adalah sifat keesaan Allah semata. Artinya, pemikiran ini serta merta 
12Pius A. Partanto dan M. dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
h. 362.
13 Amrullah Ahmad dkk., Dimensi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional (Cet.I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h.53. 
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menafikkan semua bentuk esa dalam selain-Nya. Demikianlah, sikap 
mengesakan Allah secara otomatis berarti harus memberagamkan yang lainya.
2. K.H. Dr. dr. Tarmizi Taher, dkk, 2004, Buku “Pluralisme Islam Harmonisasi 
Beragama” membahas tentang pluralisme, problematika hubungan antar ummat 
beragama dan toleransi antar ummat beragama yang ada di Indonesia. Buku ini 
juga mengupas pluralisme Islam dan bagaimana Islam menerima keberagman, 
perbedaan, serta menjalin hubungan baik sesama manusia. Dipaparkan mulai 
dari sisi teolgis, aplikasi jihad, hingga bagaimana membangun harmonisasi, 
toleransi, dan kerukunan dalam kehidupan sosial sehari-hari.
3. Skripsi yang berjudul, “Konsep Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman 
Wahid dalam Perspektif Pendidikan Islam” oleh Achmad Mustholih, membahas 
mengenai upaya untuk mencari konsep pluralisme yang dilontarkan 
Abdurrahman Wahid kemudian di kaji dan dianalisa dengan nilai-nilai Islam 
yang Universal. Dalam skripi ini lebih terfokus kepada pemikiran 
Abdurrahman Wahid  di tinjau dari pendidikan Islam. Dalam perspepektif 
pendidikan Islam, pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pendidikan 
Pluralisme memiliki keserasian yaitu berorientasi pada terbentuknya 
kepribadian serta akhlak yang luhur berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis.
4. Skripsi yang berjudul, “Pluralisme Agama di Indonesia (Studi Komparasi 
Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid)” oleh Abdul Mukti, 
membahas tentang pemikiran Abdurrahman Wahid dan Nurcholish Madjid 
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tentang pluralisme agama di Indonesia. Dari hasil penelitian, penulis 
berkesimpulan bahwa, pentingnya pluralisme di Indonesia demi terwujudnya 
keadilan sosial dan bangsa yang rukun.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa tidak 
ada satupun yang membahas mengenai masalah pluralisme perspektif hukum Islam 
secara rinci. Oleh karena itu saya sebagai penulis merasa perlu untuk mengkaji hal 
ini lebih jauh yang akan di bentuk menjadi karya tulis ilmiah atau skripsi.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
suatu penelitian yang datanya berupa teori, konsep pemikiran dan ide. 
Penelitian kepustakaan ini dilakuakan dengan cara mengumpulkan data dari 
buku-buku literatur dengan cara mempelajari, menelaah dan meneliti 
permasalahan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti, penelitan ini 
dapat juga dikatakan sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. 14
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang dilakukan adalah studi pemikiran 
tokoh yaitu dengan pendekatan sosio histories yaitu penelitian yang berupaya 
14Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2004), h.70.
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memeriksa secara kritis peristiwa, perkembangan masa lalu, kemudian 
mengadakan interpretasi terhadap sumber-sumber informasi. 15 Sedangkan 
factual Histories yaitu suatu pendekatan dengan mengemukakan sejarah fakta 
mengenai tokoh.16
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan di pecahkan.17
Adapun teknik pengumpualan data yang digunakan oleh penelitian 
adalah dengan cara membaca, mamahami dan menelaah serta menganalisa 
sumber-sumber data primer dan sekunder khususnya yang memberikan 
informasi seputar pemikriran Abdurahman Wahid tentang pluralisme, setelah 
pengumpulan data-data tersebut akan dipaparkan tentang bagaimana konsep 
pemikiran Abdurrahman Wahid kemudian dianalisa dan diajukan 
rekomendasi-rekomendasi yang berkaitan dengan permasalahan berdasarkan 
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
4. Metode Analisis Data
a) Metode Deskriptif
15Komaruddin, Kamus Reasearc (Bandung: Angkasa, 1984), h. 120.
16Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 61. 
17Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1984) h. 
48
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Metode Deskriptif adalah usaha untuk mendeskripsikan dan 
mengiterpretasikan mengenai apa yang ada tentang kondisi, pendapat yang 
sedang berlangsung serta akibat (efek) yang terjadi atau kecendrungan yang 
tengah berkembang.
Metode ini digunakan untuk menginterpretasikan pemikiran 
Abdurrahman Wahid dan selanjutnya akan mengarah pada setting sosial 
atau latar belakang pemikirannya.
b) Metode Iterpretatif 
Metode interpretatif adalah “menyelami buku untuk dengan setepat 
mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna uraian yang disajikan”.18
Metode ini digunakan untuk menganalisa buku-buku karya 
Abdurrahman Wahid, yang memuat pemikiran-pemikirannya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai Rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk :
a. Mengetahui konsep pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pluralisme.
b. Mengetahui pluralisme perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yaitu :
18 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius,1999), h. 63. 
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a. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Syariah 
dan Hukum Univeristas Islam Alauudin Makassar, dan juga menambah 
pengetahuan dan pengalamna penulis agar mengembangkan ilmu yang 
telah diperoleh.
b. Bagi dunia ilmu pengetahuan 
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah referensi atas ilmu 
yang telah ada memperluas wawasan dan memberikan informasi yang 
baru bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PLURALISME
A. Pengertian Pluralisme
Pluralisme yang dalam bahasa Arab diterjemahkan al-ta’aduddiyyah1, secara 
lughawi berasal dari kata plural (Inggris) yang berarti banyak atau berbilang atau 
“bentuk kata yang menunjukkna lebih dari satu”. sedangkan isme diartikan dengan 
suatu yang berhubungan dengan paham dan aliran. Sedangkan dalam Kamus Ilmiah 
Popular, pluralisme berarti: “teori yang mengatakan bahwa realitas terdiri dari banyak 
subtansi”.2
Pluralisme yang berarti jamak atau lebih dari satu, dalam kamus bahasa 
Inggris mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengertian kegerejaan: (i) sebutan 
untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan, (ii) 
memegang dua jabatan atau lebih secara bersamaan, baik bersifat/kegerejaan maupun 
non kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis; berarti sistem pemikiran yang mengakui 
adanya landasan pemikiran yang mendasarkan lebih dari satu. Sedangkan ketiga, 
pengertian sosio-polotis: adalah suatu sistem yang mengakui koeksistensi keragaman 
kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap 
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik di antara 
kelompok-kelompok tersebut. Ketiga pengertian tersebut sebenarnya bisa 
disederhanakan dalam satu makna, yaitu koeksistensinya berbagai kelompok atau 
11Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjaun Kritis (Cet. III; Jakarta: Gema 
Insani, 2007), h. 11.
2Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: 
Arloka, 2001), h. 604.
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keyakinan di satu waktu dengan tetap terpeliharanya pebedaan-pebedaan karakteristik 
masing-masing3
Dalam perspektif ilmu sosial, pluralisme yang meniscayakan adanya 
diversitas dalam masyarakat memiliki dua “wajah”, konsesus dan konflik. Konsensus 
mengandaikan bahwa masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda 
itu akan survive (bertahan hidup) karena para anggotanya menyepakati hal-hal 
tertentu sebagai aturan bersama yang la hal harus ditaati, sedangkan teori konflik 
justru memandang sebaliknya bahwa masyarakat yang berbeda-beda itu akan 
bertahan hidup karena adanya konflik. Teori ini tidak menafikkan adanya 
keharmonisan dalam masyarakat. Keharmonisan terjadi bukan karena adanya 
kesepakatan bersama, tetapi karena adanya pemaksaan kelompok kuat terhadap yang 
lemah.4
Pluralitas merupakan realitas sosiologi yang mana dalam kenyataanya 
masyarakat memang plural (jamak). Plural pada intinya menunjukkan lebih dari satu
dan isme adalah suatu yang berhubungan dengan paham atau aliran. Dengan 
demikian pluralisme adalah paham atau sikap terhadap keadaan majemuk atau 
banyak dalam segala hal diantaranya sosial, budaya, politik dan agama.
Di Indonesia pluralisme dilambangkan dengan motto Bhineka Tunggal Ika. 
Negeri ini terdiri dari berbagai pulau, suku bangsa, tradisi, agama dan lain-lain. 
Karena itu Indonesia memerlukan pengembangan konsep pluralisme untuk 
mempertahankan persatuannya.
3Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjaun Kritis (Jakarta: Gema Insani, 
2005), h. 12.
4Umi Sumbulah, Islam ”Radikal” dan Pluralisme Agama (Malang: Balai Litbang 
dan Kemetrian Agama RI, 2010)
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Di dalam kitab suci al-Quran, pluralitas merupakan salah satu kenyataan 
objektif komunitas umat manusia, sejenis hukum Allah atau suunnah Allah, dan
bahwa hanya Allah yang tahu dan menjelaskan, dihari akhir nanti, mengapa manusia 
berbeda satu dari yang lain dan mengapa jalan manusia berbeda-beda dalam 
beragama. Sesuai dengan firman Allah QS al-Maidah/5: 48.
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Terjamahnya:
“Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
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semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu 
perselisihkan itu”.5
Dalam hal ini, beberapa tokoh juga mendefinisikan pluralisme dalam berbagai 
pendaptnya antara lain :
Menurut Nurcholis Madjid pluralisme tidak dapat di pahami hanya dengan 
mengatakan bahwa masyarakat kita mejemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai 
suku dan agama yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi bukan 
pluralisme. Pluralisme juga tidak boleh sekedar kebaikan negative, hanya di tilik dari 
kegunaanya untuk menyingkirkan fanatisme. Pluralisme harus di pahami sebagai 
pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Maka pluralisme menurut 
Nurcholis Madjid adalah sebuah aturan Tuhan (Sunnat Allah “Sunnatullah”) yang 
tidak akan berubah, sehinga juga tidak mungkin dilawan atau di ingkari.
Sedangkan pandangan Alwi Shihab tentang pluralisme yaitu Pertama, 
pluralisme tidaklah semata-mata menunjuk pada kenyataan tentang adanya 
kemajemukan, namun keterlibatan secara aktif terhadap realitas majemuk tersebut. 
Hal ini akan melahirkan interaksi postif. Kedua, pluralisme bukan kosmopolitanisme 
Karena kosmopoltanisme menunjuk pada suatu realitas dimana keanekaragaman 
agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi, namun interaksi postif yang 
berkembang sangat minim dan malah tidak ada sama sekali. Ketiga, pluralisme tidak 
sama dengan relativisme karena konsekuensi dari realtivisme agama adalah 
munculnya doktrin bahwa semua agama adalah sama, hanya didasari pada kebenaran 
agama walaupun berbeda-beda satu sama lain tetapi harus diterima. Seorang 
relativisme tidak mengenal adanya kebenaran individual adanya kebenaran universal 
5Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 
2002), h. 168.
19
yang ada pada agama. Keempat, pluralisme agama bukan sinkritisme yakni 
menciptakan agama baru dengan menggabungkan unsur-unsur tertentu atau sebagian 
komponen ajaran dari beberapa agama menjadi satu integral dalam agama tersebut.6
Sementara menurut Masykuri Abdillah dengan mengutip The Oxford English 
Dictionary, mengelaborasi paham pluralisme sebagai berikut: (i) suatu teori yang 
menentang Negara monolitis; dan sebaliknya, mendukung desentralisasi dan otonomi 
untuk organisasi-organisasi utama yang mewakili keterlibatan individu dalam 
masyarakat. Selain itu, suatu keyakinan bahwa kekuasaaan itu harus dibagi bersama-
sama di antara sejumlah partai politik. (ii) keberadaan toleransi keragaman etnik atau 
kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau Negara, serta keragaman 
kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan, dan sebagainya. Definisi 
yang pertama mengandung definisi politik, sedangakan definisi kedua mengandung 
penegrtian pluralisme sosial atau primordial.7
Dari bebrapa definisi menurut ahli yang di uraikan di atas bahwa pluralitas
merupakan hukum alam atau sunnatullah yang tak akan bisa diubah atau di ingkari, 
bahkan sangat diperlukan untuk keberlangsungan hidup manusia. Karenanya 
pluralisme harus diamalkan berupa sikap saling mengerti, memahami, dan 
menghormati antar umat bergama, suku, etnis, golongan, agar tercapainya kerukunan 
di tengah masyarakat Indonesia yang begitu majemuk dan terjalin pertalian sejati 
kebhinekaan.
6Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama (Bandung: 
Mizan, 1997) h. 41-42.
7Maskuri Abdillah, Pluralitas Agama, Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta, 
Kompas:2001) h.12.
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Dalam skripsi ini, perlu membedakan secara tegas antara pluralitas dan 
pluralism. Pluralitas adlah merupakan sunnatullah atau given dari Allah yang mau 
tidak mau harus kita terimadan kita syukuri sebagai anugrah dari Allah swt.. 
pluralitas sengaja diciptakan demi keberlangsungan hidup manusia itu sendiri hal ini 
tentunya dapat diterima oleh semua kalangan. Sedangkan pluralime adlah 
carapandang atau cara menyikapi perbedaan tersebut. Setiap orang atau kelompok 
tentunya mempunyai cara pandang tersendiri dalam memaknai perbedaaan tersebut.
B. Dasar Pluralisme
Agama Islam memiliki modal untuk eksis. Hanya saja, kenyataan pluralistis 
menuntut adanya sikap hidup tersendiri dari umat islam yang khas, dinamis, dan 
kreatif khususnya menyangkut keberagaman. Sudah barang tentu, jalan hidup yang 
mereka tempuh itu selalu merujuk kepada ajaran al-Quran, pedoman hidup yang tidak 
bisa terlepas dari kehidupan umat Islam, sejak dulu sampai sekarang tetapi juga tidak 
meninggalkan tradisi dari tanah sejarahnya. Berikut ini yang menjadi dasar umat 
Islam dalam menyikapi pluralitas:
A. Dasar Normatif
Puncak pengakuan pluralisme dalam al-Quran adalah ketika disebutkan 
mengenai penerimaan eksistensi agama lain untuk hidup berdampingan. 
Pernyataan seperti ini tidak dikemukakan dalam agama Yahudi dan Nasrani dan 
juga agama-agama lain manapun. Sikap ini dalam Islam karena dua alasan: alasan 
sejarah (tarikhi) dan alasan obyektif (maudhu’i). alasan sejarah bertumpu pada 
sejarah kemunculan tiga agama samawi, yaitu yahudi, Nasrani dan Islam.8
8Gama al-Banna, At Ta’addudiyah Fi Mujtama’ Islamiy, terj. Ahmad Z.H., 
Pluralitas Dalam Masyarakat Islam (Tebet Barat: Mata Air Publishing, 2006), h. 19.
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Orang yang mengkaji al-Quran secara seksama memahami kandungan dan 
isinya lembar demi lembar, dengan merenungkan isi surat demi surat, akan 
menemukan keesaan Allah dan pluralitas selain-Nya. Bahkan al-Quran terhitung 
paling banyak mengungkap pluralisme. Buktinya, gaya bahasa serta pola susunan 
kalimat al-Quran memiliki kemungkinan makna yang seragam. Sehingga tidak 
ada sebuah ayat atau kata dalam al-Quran yang tidak memiliki kandungan makna 
dan penafsiran yang beragam.
Al-Quran sebagai kitab suci (kitabun muthaharah) maupun sebagai 
pedoman hidup (hudan linnas) sangat menghargai adanya pluralitas. Pluralitas 
oleh al-Quran dipandang sebagai sebuah keharusan. Artinya bagaimanapun juga 
sesuai dengan sunnatullah, Pluralitas pasti ada dan dengan itulah manusia akan di 
uji oleh Tuhan untuk melihat sejauh mana kepatuhan mereka dan dapat berlomba-
lomba dalam mewujudkan kebajikan.
Al-Quran tidak sekedar mengungkapkan isyarat-isyarat pluralisme secara 
umum, bahkan al-Quran juga menanamkan kaidah-kaidah yang bisa memperkuat 
pluralisme. Kaidah-kaidah ini mencapai puncaknya, ketika al-Quran memberikan 
pengakuan terhadap pluralitas agama untuk hidup berdampingan. 
Menurut Moh. Shofan, setidaknya ada empat tema pokok yang menjadi 
kategori utama al-Quran tentang pluralisme yaitu:9
a) Tidak ada paksaan dalam beragama, yang terdapat pada QS. Al-Baqarah: 256
Iwon#tç¯.Œ)íŒ˚»˚Ôœe$!$#(âs%
t˚®¸t6®?âÙ©îç9$#z`œB
ƒc”xˆ¯9$#4`yJs˘ˆç‡ˇı3tÉ
9Moh. Shofan, Menegakkan Pluralisme; Fundamentalisme-Konsevatif di Tubuh 
Muhamadiyah (Yogyakarta:LSAF, 2008), h.74-75.
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Terjemahnya:
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang 
ingkar terhadap Thagut dan beriman kepada Allah, maka sesugguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amay kuat yang tidak akan putus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”10
Secara tersirat ayat di atas memberitahukan kepada kita bahwa adanya agama 
selain agama Islam. Dalam ayat tersebut jelas di tegaskan bahwa tidak beloh ada 
pakasaan dalam memeluk suatu agama, dandilarang melakukan tindakan kekerasan 
untuk masuk ke dalam agama. Iman itu tunduk dan khudhu’ (patuh). untuk 
mencapai hal itu tidak bisa dilakukan pakasaan dan tekanan, tetapi harus dengan 
alasan dan penjelasan yang menguatkan. Iman adalah pengkuan dari hati akan 
kebenaran, untuk tidak ada seorang pun yang bisa memakasakan kehendak pada diri 
orang lain.
Menurut Nurcholis Madjid, pada dasarnya ajaran seperti ini (yang tidak 
dipaksakan) merupakan pemenuhan alam manusia yang secara pasti telah di beri 
kebebasan oleh Allah sehingga pertumbuhan perwujudannya selalu bersifat dari 
dalam, tidak tumbuh apalagi dipaksakan dari luar. Sikap keagamaan hasil pakasaan 
dari luar tidak otentik karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan 
mendalam, yaitu kemurnian dan keikhlasan.11
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih agama adalah hal yang 
sangat fundamental bagi setiap umat manusia, karena hal ini berkaitan dengan 
10Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h. 53.
11Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina), h.427-428.
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kehidupan selanjutnya (akhirat) yang hanya bisa dijangkau dengan iman. 
Kebebasan memilih agama pada hakikatnya identitas manusia yag tidak dapat 
diganggu oleh siapapun.
b) Pengakuan akan eksistensi agama-agama lain. Pengakuan al-Quran terhadap 
pemeluk agama-agama lain, antara lain tercantum dalam QS. al-Baqarah: 62
®bŒ)t˚Ôœ%©!$#(#q„YtB#u‰
ö˙Ôœ%©!$#ur(#rä$yd
3ìtçª|¡®Z9$#urö˙¸œ´Œ7ª¢¡9$#ur
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmim, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabi’in, siapa saja diantara mereka 
yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 
shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, dan tidak 
(pula) mereka besedih hati.”12
Pengakuan Allah terhadap eksistensi agama-agama yang ada di muka bumi 
dengan tidak membedakan kelompok, ras, dan bangsa, sangatlah jelas. Oleh karena 
itu Wahbah al-Zuhaili menafsirkan ayat diatas dengan menyatakan: “setiap orang 
yang beriman kepada Allah, hari akhir, dan beramal saleh serta memegang teguh 
agamanya (apapun agamanya), maka mereka termasuk orang-orang yang 
beruntung”.13
12Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h.12.
13Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr,1991), h.193.
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Dari pemaparan diatas hal yang perlu di garis bawahi adalah perintah untuk 
semua agama dalam melakukan amal shaleh. Dengan kata lain agama-agama di 
tantang untuk belomba-lomba dalam hal kebaikan dimuka bumi dalam bentuk yang 
nyata.
c) Kesatuan kanabian, yang bertumpu pada QS. asy-Syura: 13
*tÌuéü∞N‰3s9z`œiB»˚Ôœe$!$#$tB
4”úªuræœmŒ/%[nqÁR¸ìœ%©!$#ur
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œm¯äs9Œ)4™!$#˚”…<tF¯gsÜ
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Terjemahnya:
“Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang Telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Telah kami wahyukan kepadamu 
dan apa yang Telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
Tegakkanlah agama[1340] dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. 
amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).”14
Peneyebutan Nabi-nabi sebagaimana dia atas, sejalan denga masa kehadiran 
mereka di bumi ini terkecuali Nabi Muhammad saw. Itu untuk mengisyaratkan 
14Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h.485.
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kedudukan terhormat yang diperoleh Nabi Muhammad saw. di kalangan para Nabi, 
ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-Azhab: 7.
¯åŒ)ur$tRıãs{r&z`œB
z`øÕhäŒ;®Y9$#ˆNgs)ªsVãœB
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Terjemahnya:
”Dan (Ingatlah) ketika kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari 
kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan kami 
Telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh”.15
Thaba’i memahami dari penyebutan nama Nuh dalam urutan pertama dalam 
konteks syari’at pertama dan penyebutan kelima Nabi diatas mengisyarakat bahwa 
merekalah tokoh para Nabi, atau yang diistilahkan dengan Ulil ‘Ami. Ulama ini juga 
memhami bahwa syari’at Nabi Ibrahim, lalu syari;at Nabi Musa, kemudian Nabi Isa 
dan berkahir dengan Nabi Muhammad saw. setelah Nabi Nuh dan sebelum Nabi 
Ibrahim tidak memiliki syari’at khusus, tetapi mereka menjalankan syari’at Nabi 
Nuh as. demikian juga Nabi yang diutus setelah Nabi Ibrahim dan sebelum Nabi 
Musa as, mereka semua melaksanakan syari’at Nabi Musa as dan seterusnya.16
15Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h. 667.
16Munhammad Hasan Thabathaba’I, al-Mizan fi Tafsir al-Quran, juz II, h. 356.
26
Jadi, dengan diwahyukan beberapa syari’at kepada para Nabi ulul ‘azmi 
menandakan umat Nabi terdahulu, seperti umanya Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa 
dan Muhammad saw. Merupakan suatu kesatuan kenabian, yang anatara mereka 
dilarang berpecah-belah. Mereka semua Nabi-nabi sah yang di utus olah Allah swt. 
Kepada masing-masing umat mereka, dan untuk di imani. Keimanan kepada Nabi-
nabi terdahulu sekaligus mengandung arti untuk tidak membeda-bedakan mereka 
karena pada dasarnya mereka juga hamba pilihan Allah yang bersalah diri kepada-
Nya.
d) Kesatuan pesan ke-Tuhan-an yang berpijak pada QS. an-Nisa’: 131.
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Terjemahnya:
”Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, 
dan sungguh kami Telah memerintahkan kepada orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; 
bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka 
(ketahuilah), Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di 
bumi hanyalah kepunyaan Allah. dan Allah Maha Kaya dan Maha 
Terpuji.”17
Ayat ini menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah bependapat orang 
yang benar memahami hukum-hukum Allah yang berlaku umum terhadapa bumi, 
17Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemanya, h.130.
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langit, dan semua isinya serta memahami pula hukum yang mengatur kehidupan 
makhluk-Nya, akan mengetahui betapa besar limpahan rahmat dan karunai-Nya 
kepada semua makhlu-Nya. Oleh sebab itulah kepada setiap hamba diperintahkan 
agar bertakwa kepada-Nya, seperti telah diperintahkan kepada umat-umat 
terdahulu, yang telah diberi al-Kitab seperti orang Yahudi dan Nasrani. Serta 
kepada orang-orang yang melaksanakan ketakwaan dengan tunduk dan patuh 
kepada-Nya dan dengan menegakkan syari’at-Nya manusia akan berjiwa bersih dan 
dapat mewujudkan kesejahteraan di dunia dan kebahagian di akhirat.18
Jadi, dari uraian di atas dapatlah disimpulkan jika secara tulus berusaha 
memahami dan mentaati perintah Allah tidak hanya diimani saja tetapi juga harus 
diamalkan maka akan terwujud masyarakat yang ideal.
B. Dasar Historis
Ada banyak bukti historis bahwa Nabi Muhammad saw sangat proeksistensi 
terhadap pemeluk agama lin dan memberikan kebebasan kepada mereka untuk 
melakukan ritual di masjid milik umat Islam. Dikisahkan oleh Ibnu Hisyam dalam 
al-Sirah al-Nabawiyyah, bahwa Nabi pernah menerima kunjungan para tokoh 
Kristen Najran berjumlah 60 orang. Menurut Muhammad Ibnu Ja’far ibnu al-
Zubair, ketika rombongan itu sampai di Madinah, mereka langsung menuju masjid. 
Saat itu Nabi sedang melaksanakan shalat ashar bersama para sahabatnya. Mereka 
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, 
(Jakarta: lentera hati, 2005), h. 609-612.
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datang dengan memakai jubah dan surban, pakaian yang juga lazim dugunakan oleh 
Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya.19
Ketika Nabi hijrah ke Madinah, Beliau mengadakan pertemuan besar-
besaran bersama sahabat-Anshar dan beberapa keluarga (Naqib) dari Mekkah. 
Dalam pertemuan itu, 23 artikel dari Piagam Madinah telah ditetapkan. Juga 
tercantum dalam piagam itu, unutk membentuk masyarakat dan hubungan-
hubungan legal bagi kelompok Muslim yang baru. Selanjutnya beliau berkonsultasi 
dengan perwakilan dari non-muslim. Akhirnya seluruh dari mereka menyepakti 
dasar-dasar pembentukan “city-state” yang baru. Inilah yang kemudian diabadikan 
dengan sebutan “Piagam Madinah”.20 Seperti yang telah dikatakan oleh Muhammad 
Husain Haekal bahwa: “Antara kaum Muhajirin dan Anshar dengan masyarakat 
Yahudi, Muhammad membuat perjanjian tertulis yang berisi pengakuan atas agama 
meraka dan harta benda mereka, dengan syarat-syarat timbale balik. Sehingga 
setiap warga Madinah tanpa membedakan agama maupun suku, mereka 
berkewajiban mempertahankan kota itu. Mereka harus bekerja sama antar 
sesama.”21
Piagam madinah adalah piagam pertama dalam sejarah peradaban Islam 
yang menyepakati soal-soal hubungan atau interkasi sosial antara kelompok-
kelompok yang memilki perbedaan agama dan budaya, yakni antara kelompok 
Yahudi, Nasrani dan Muslim. Di sini, Nabi Muhammad saw bertindak sebagai 
19Moh. Shofan, Menegakkan Pluralisme; Fundamentalisme-Konservatif di Tubuh 
Muhammadiyah, h.54-55.
20Syamsul ma’arif, The Beauty of Islam Dalam Cinta dan Pendidikan Pluralisme 
(Semarang: Nedd’s Press, 2008) h. 67. 
21Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad (Jakarta: Litera Antar 
Nusa, 2008) h. 202.
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pencetus dan mediator dalam gerkana islah ini hal-hal penting yang dapat dijadikan 
sebagai dasar interaksi sosial di tengah komunitas yang plural dan multi kultur 
antara lain:22
i. Seluruh suku yang ada di Madinah disebut dalam pasal-pasal piagam madinah 
maksud menghormati identitas kolektivitas keagamaan dan etnik yang ada 
dalam masyarakat tersebut.
ii. Tiap-tipa kelompok etnik dan keagamaan dijamin otonomi hukum dan 
budayanya secara total.
iii. Secara garis besar piagam madinah memuat kesepakatan antara Muhammad, 
kaum musyrik dan Yahudi. Dari 47 pasal yang termuat dalam piagam itu 
meliputi masalah monoteisme, persatuan-kesatuan, persamaan hak, keadilan, 
kebebasan beragama, bela Negara, pelestarian adat, perdamaian dan proteksi.
iv. Masing-masing berkewajiban menjaga keamanan dan stabilitas Madinah.
v. Piagam madinah menunjukan bahwa Islam memiliki kepedulain tinggi 
terhadap kesetaraan antaretnis dan ras. Dari sudut tinjaun modern, ia diterima 
sebagai inspirasi untuk membangun masyarakat yang mejemuk.
vi. Piagam madinah bukti bagi kerja sama kaum muslimin dengan kelompok 
beragama lain, sekaligus menunjukkan bahwa Muhammad saw telah 
melembagakan asas toleransi beragama yang dinyatakan dalam al-Quran.
vii. Piagam madinah menjadi piagam pertama yang mengakui kebebasan hati 
nurani yang ditemui dalam sejarah umat manusia.
22Mukhsin Abdurrahman, “Pendidikan Pluralisme-Multikulturalisme; Wacana 
Implementasi di Indonesia”, Blog Mukhsin Abdurrahman. http//mukhsinblog.blogspot .co.id
/2010/06/pendidikan-pluralisme.html (22 Juni 2016).
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C. Refleksi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No:7MUNASII/MUI/II/2005 
tentang Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme Agama
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah wadah para ulama’, zu’ama dan 
cendikiawan muslim Indonesia yang terbentuk dalam rangka menaungi dan 
mengakomodir berbagai kegelisahan umat Islam Indonesia, terkait dengan ketentuan 
hukum (fikih) suatu masalah. Hal ini disebabkan oleh ketidaksanngupan semua orang 
dalam memahami huku Islam secara langsung dari sumbernya (al-Quran dan al-
Hadis), mengingat kecerdasan , daya tangkap dan ilmu yang dimiliki seseorang 
bagaimanapun tidaklah sama, setiap orang atau komunitas memiliki referensi nilai 
dan prefensi kepentingan yang tidak seragam itu pada gilirannya membawa 
konsekuensi pada perbedaaan dalam mengonstruksi ajaran agama Islam.
Dalam berbagai kasus belakangan ini beberapa fatwa yang dikeluarkan 
MUIseringkali menuai kontroversi. Pro dan kontra terhadap eksistensi fatwa tampak 
menyelimuti berbagai perdebatan seputar kecendrungan MUI pada agenda-agenda 
Islamist. Fatwa MUI oleh sebagian dinilai alih-alih akan menghadirkan solusi 
ataupun kemaslahatan bagi umat, malah sebaliknya ia malah membuat masyarakat 
Indonesia merasa terbebani dengan hadirnya fatwa tersebut dan yang sangat ironis 
menjadi pemicu tindakan anarkis dengan legitimasi fatwa tersebut.
Salah satu fatwa MUI yang dianggap kontroversial dan dianggap 
mengkhawatirkan keselamatan bangsa adalah fatwa tentang pluralism. Berikut 
kutipan fatwa yang dikeluarkan pada saat Musyawarah Nasioanal (Munas) VII pada 
tahun 2005 tentang pluralism, sekularisme dan liberalism agama.
‘’pluralisme agama adalah sautu paham yang mengajarkan bahwa semua 
agama adalah sama dan karenanya kenenaran setiap agama relative; oleh 
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sebab itu setiap pemeluk agama tidak boleh mengkalim bahwa hanya 
agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralism 
agama juga mengajarkan bahwa semua pemeluk akan masuk dan hidup 
berdampingan di surga.’’
“Umat Islam haram mengikuti paham pluralisme, sekularisme dan 
liberalisme agama.”
‘’dalam masalah aqidah dan ibadah umat Islam wajib bersikap ekslusif 
dalam arti haram memcampuradukkan aqidah dan ibdah umat Islam dengan 
aqidah pemeluk agama lainnya’’
‘’bagi masyarakat muslim yang tinggal bersama pemeluk agama lain 
(pluralitas agama) dalam masalah social yang tidak berkaitan dengan 
ibadah, umat Islam bersikap inklusif, dalam arti tetap melakukan pergaulan 
social dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak saling merugikan’’23
Pemaknaan pluralism agama yang digunakan MUI nempaknya dijadikan 
sebagai satu-satunya pengertian yang berakibat pada keluarnya fatwa haram dan 
siakp kehati-hatian MUI yang akan berdampak pada goyahnya akidah umat Islam 
dengan mengganggap semua agama mempunyai kebenaran agama relative. Di sisi 
lain MUI tetap memberi ruang terhadaphubungan social dengan agama lain selama 
tidak menyangkut akidah dan saling merugikan.
Jika ditinjau dari konteks kebangsaan tidaklah tepat menggunakan fatwa MUI 
sebagai justifikasi kebenaran tunggal dalam agama. Dalam konteks kebangsaan 
semua agama mempunyai kedudukan, status dan hak yang sama. MUI tidak dapat 
23Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 7/MUNASVII/MUI/11/2005 tentang 
PLURALISME, LIBERALISME DAN SEKULARISME AGAMA.
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menilai kebenaran seseorang dengan menggunakan satu agama sebagai tolak ukur. 
Hal ini penting mengingat pluralitas agama di Indonesia cukup besar, dan apabila 
tidak di akomodir dengan baik akan menimbulkan konflik antar agama.
D. Pandangan Cendikiawan Muslim tentang Pluralisme
Selain Gus Dur banyak tokoh cendikianwan muslim yang memiliki perhatian 
besar terhadap wacana pluralisme. Diantaranya adalah:
a. Mukti Ali
Mukti Ali merupakan orang yang berperan penting dalam mempromosikan, 
memperkuat, dan melaksanakan dialog antar agama, toleransi, dan harmoni. Dalam 
usaha menciptakan kondisi kerukunan hidup beragama. Mukti Ali mengusulkan 
prinsip ‘setuju dalam ketidaksetujuaan’’ (agree in disagreement) atau sepakat 
dalam perbedaan untuk membangun dan memperkuat dialog , toleransi, dan 
harmoni antara orang-orang dari budaya, tradisi, dan agama yang berbeda.24
‘setuju dalam ketidaksetujuan’ ini merupakan pendekatan memungkinkan
masing-masing komunitas agamabebas untuk percaya dan memperaktekkan agama 
sendiri. Pada saat yang sama penganut agama tidak menggangu urusan internal 
agama lain. Setiap umat beragama harus saling menghormati dan dengan demikian 
mentolerir yang lain sehingga toleransi dan harmoni antara orang-orang dari budaya 
dan agama yang berbeda dapat diperkuat dan dipertahankan. Menurut Mukti Ali 
metode agree in disagreement adalah salah satu metode terbaik untuk menciptakan 
kerukunan hidup khususnya kerukunan beragama.
24Damayanti Anggiresta, “Pluralisme Agama dalam Perpektif Mukti Ali dan 
Abdurrahman Wahid”, skripsi (Surabaya: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 
2105), h. 35-36.
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Setelah mengakui kenbenaran dan kebaikan agamanya, perlu disadari bahwa 
diantara perbedaaan yang terdapat dalam suatu agama yang lain, disanalah maslaah 
terdapat banyak titik persamaanya. Berdsarakan landsan tersebut maka saling 
hormat menghormati dan harga menghargai dapat ditumbuh kembangkan sehingga 
kerukunan dalam kehidupan keagamaan dapat direalisasikan dalam datarn empiris, 
bukan sekedar teori dan retorika semata.25
Di tengah tengah pebedaan memang sudah selayaknya kita mancari titik 
temu bukan sebaliknya yang pada akhirnya akan menimbulkan perpecahan bahkan 
konflik yang tak berkesudahan. Dalam setiap agama tentunya mengajarkan 
kebaikan, hubungan baik antar sesame makhluk hal inilah yang perlu di galakkan di 
tengah masyarkat indoensia yang begitu plural.
b. Nucholish Madjid
Nurcholish Madjid atau sering di sapa dengan dengan panggilan Cak Nur, 
sering mengaitkan pluralisme dengan persoalan penegakan civil society, atau yang 
sering ia sebut masyarakat madani. Menurut Cak Nur, agama an sich bernilai 
mutlak, tidak berubah menurut perubahan waktu dan temapt, tetapi budaya, dapat 
berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Agama merupakan sesuatu 
yang primer, semetara budaya menggambarkan yang sekunder. Budaya merupakan 
ekspresi hidup keagamaan, karena itu sub-ordinate tehadap agama, namun tidak 
pernah terjadi sebaliknya, yaitu agama berdasarkan budaya. Maka agama adalah 
absolute, berlaku untuk setiap ruang dan waktu, budaya adalah relative, terbatasi 
ruang dan waktu. Persoalannya, bukan terletak pada perkara apakah suatu hasil
dialog antara ke universalan Islam degan kekhasan suatu kawasan dan zaman itu 
25H. A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Bandung: Mizan, 
1996), h. 62.
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sudah abash atau baik, melainkan setiap hasil dialog kultur dari kedua aspek: 
universal-particular atau kulli-juz’I, tidak saja absah, tetapi juga merupakan 
kreatifitas kultural yang berharga. Dengan kreatifitas itulah suatu sistem ajaran 
universal seperti agama menemukan relevansinya dengan tuntunan khusus yang 
nyata para pemeluknya, menurut ruan dan waktu, serta dengan begitu menemukan 
dinamika dengan vitalitasnya.26
Cak Nur memberi penegasan bahwa pluralisme dalam pandangan Islam 
memiliki dasar keagamaan yang dalam. Bagi setiap kelompok mempunyai tujuan, 
kesanalah ia mengarahkannya: “maka berlomba-lombalah kamu dalam mengejar 
kebaikan”(QS. al-Baqarah: 148). Ayat ini menurut Cak Nur menjadi inti dan 
sekaligus pemahaman masalah pluralisme. Fakta bahwa umat manusia terbagi 
dalam berbagai kelompok, masing-masing memiliki tujuan hidup yang berbeda. 
Setiap komunitas diharapkan bisa menerima keanekaragaman sosial budaya, 
toleransi satu sama lain yang menurut keyakinannya masing-masing kelompok 
belomba-lomba dalam jalan yang sehat dan benar. Tuhan lah yang Maha Tahu, 
dalam arti asal, tentang baik dan buruk, benar dan salah.27
Cak Nur merekomendasikan agar masyarakat yang dibangun Rasulullah 
saw ketika di Madina agar di jadikan teladan dan rujukan bagi bangsa Indonesia 
dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Karena adanya kesamaan 
dalam pluralitas keagamaan, meskipun Madina tidak se-plural Indonesia.
Menurutnya, ini merupakan hal yang mendesak bagi bangsa Indonesia mengingat 
26Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusian: Membangun Tradisi dan Visi Baru 
Islam Indonesi (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 39.
27Nurcholish Madjid, Kebebasan Beragama dan Pluralisme dalam Islam (Jakarta: 
Gramedia Pusaka Utama, 2001) h.173.
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akhir-akhir ini banyak tersingkap perilaku yang menujukkan tiadanya kesejatian 
dan ketelusan dalam mewujudkan nilai-nilai madani. Cak Nur member contoh 
dalam masalah pluralisme. Menurut penilainnya, dalam hal pluralisme, masyarakat 
Indonesia masih menujukkan pemahaman yang dangkal dan kurang sejati. 
Meskipun, istilah plurlalisme dikatakan lebih lanjut, sudah menjadi bahan harian 
dalam wacana umum nasional kita, masih ada tanda-tanda bahwa orang memahami 
pluralisme hanya sepintas lalu,tanpa makna yang mendalam, tanpa berakar pada 
ajaran kebenaran. Menurut Nurcholish Madjid selanjutnya:
“paham kemajemukan masyarakat atau pluralisme tidak cukup hanya 
dengan sikap mengakui dan menerima kenyataan masyarakat yang 
majemuk, tetapi harus disertai dengan sikap yang tulus unutk menerima 
keyataan kemajemukan itu sebagai nilai positif, merupakan rahmat Tuhan 
kepada manusia, karena akan memperkaya pertumbuhan budaya melauli 
interaksi dinamis dan pertukaran silang budaya yang beraneka ragam. 
Pluralisme merupakan pendorong pengkayaan budaya bangsa. Maka 
budaya Indonesia, tidak lain adalah interaksi yang kaya (resourceful) yang 
dinamis antara perilaku budaya yang beraneka ragam itu dalam suatu 
melting pot yang efektif seperti diperankan oleh kota-kota besar Indonesia, 
khususnya ibukota Jakarta sendiri. Jadi pluralisme tidak dipahami dengan 
mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari 
berbagai suku dan agama, yang justru menggambarkan kesan fragmental 
bukan pluralisme. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati 
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan plurlisme adalah juga 
36
suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antar lain melalui 
mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkanya”28
Dalam menjelaskan tentang pluralisme Cak Nur mendasakan diri pada 
sejumlah ayat, diantaranya sebagai berikut :
i. Dan bagi tiap-tiap umat ada arah yang ia menghadap kepada-
Nya. Maka berpaculah kamu dalam berbagai kebaikan. Dimana 
saja berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS. al-
Baqarah: 148).
ii. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
Telah kamu perselisihkan itu (QS. al-Maidah: 48).
iii. Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya ? (QS. Yunus: 99).
28Nurcholis Madjid, “BeberapaPemikiran Kearah Investasi Demokrasi”, Islam 
Liberlisme Demokrasi: Membangun Sinergi Warisan Sejarah, Doktrin, dan Konteks Global 
(Jakarta: Paramadina, 2002) h. 285.
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iv. Tidak ada paksaan dalam agama sesungguhnya jalan hidup yang 
benar telah jelas berbeda dengan jalan hidup yang sesat (QS. al-
Baqarah: 256).
Dari beberapa kutipan di atas, maka dapat disimpulkan, dalam wacana
pluralisme untuk menuju civil society atau yang sering disebut masyarakat madani,
Cak Nur berlandaskan al-Quran yang ditempatkan sebagai landasan etika 
pluralisme.
c. Gama al-Banna
Gama al-Banna adalah sosok intelektual Muslim yang berasal dari Mesir 
dan ia adalah adik dari pendiri organisasi  Ikhwanul al-Muslimin. Berangakat dari 
pemahaman atas tauhid dalam agama islam yang mendalam Gama al-Banna 
berpendapat tidak ada satupun didunia ini yang tunggal selaian dari zat-Nya. 
Berikut pendapat Gama al-Banna tentang Tauhid melahirkan pluralisme:
“kita bisa mengerti bahwa apa yang mengusik benak kita mengenai mimpi 
adanya masyarakat Islam yang bewatak tunggal denga rujukan ketauhidan 
adalah sesuatu yang rancu, kacau atau bahkan nyelaneh. Sebab, iman 
kepada keesaan Alah swt akan melahirkan pluralitas pada selai-Nya. Dan 
pluralitas adalah sesuatu yang pasti terjadi seiring dengan dalil ketauhidan. 
Akal akan mengatakan bahwa bila keesaan hanay milik Allah swt, maka 
selain-Nya berate tidak lazim menyandangnya. Sebab, hal itu berarti 
meneyekutukan Allah swt. Allah swt menginginkan keesaan-Nya, 
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setangkup kehendak Allah akan adanya pluralitas pada selain-Nya. 
Demikianlah tauhid murni adalah keyakinan atas keesaan mutlak hanya 
milik Allah swt dan pluralisme menjadi pijakan dasar masyarakat”29
Gama al-Banna mengulas pluralitas dengan berpijak dari ulasannya terhadap 
konsep dan prinsip penting dalam Islam yaitu tauhid. Dalam keyakinan masyarakat 
umat muslim, Islam adalah agama tauhid (monoteis) yang paling terjaga 
kemurnianya, sejak awal penyebarannya beberapa abad sialm. Dari konsep tauhid 
inilah, Gama al-Banna menyatakan bahwa sesungguhnya selain Allah swt adalah 
nisbi dan plural. Keyakinan terhadap keesaaan Allah swt ini dapa menumbuhkan 
kesadaran bahwa kemutlakan hanya milik Allah swt semata, dan yang lain plural. 
Tegasnya, ketauhidan yang benar akan membawa kesadaran terhadap pluralitas.
Sedikit dari kebanyakan intelektual muslim, Gama al-Banna menemukan 
gagasan-gagasan pluralisme justru dari sumber primer yaitu al-Quran. Menurut 
Gama al-Banna, umat islam perlu menoleh kembali kepada al-Quran untuk 
mendapat seruan dan pemahaman otentik atas pluralisme. Al-Quran bagi Gama, 
jelas-jelas merupakan sumber paling otentik bagi pluralisme. Menurut Gama al-
Quran tidak sekedar mengungkapkan isyarat-isyrat pluralisme secara umum, 
bahkan al-Quran juga menanamkan kaidah-kaidah yang bisa memperkuat 
pluralisme. Berikut adalah kiadah-kaidah yang terdapat dalam al-Quran sebagai 
penopang pluralisme menurut Gama al-Banna:
29Gama al-Banna, At Ta’addudiyah Fi Mujtama’ Islamiy, terj. Ahmad Z.H., 
Pluralitas Dalam Masyarakat Islam (Tebet Barat: Mata Air Publishing, 2006), h. 5.
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i. Nash-nash yang menyatakan bahwa Allah swt menciptakan segala 
sesuatu berpasangan, dan dengan demikian otomatis menafikkan 
faham ketunggalan masyarakat. QS. Yasin; 36, QS. Fathir;11, QS. 
Asy-Syura;26, QS. Adz-Dzariyat;49.
ii. Penetapan prinsip derajat kebaiakn yang menjelaskan adanya 
perbedaan antar pemilik derjata tersebut. Ini berarti pluralisme. QS. 
an-Nisa’; 95, QS. al-An’am; 123,165, QS. at-Taubah;20, QS. az-
Zuhruf;32.
iii. Adanya penetapan prinsip berlomba dalam kebijakan. Gambaran al-
Quran mengenai hal ini menyangkut kebebasan individu. Dengan 
tanpa penyeragman. QS. al-Baqarah; 148, QS. at-Taubah; 100, QS. al-
Maidah; 48, QS. al-Hadid; 21.
iv. Penetapan prinsip kebebasan berkeyakinan. Bisa jadi, penetapan al-
Quran terhadap prinsip ini adalah dalil terpenting dalam wacana 
pluralisme, yaitu wacana yang dianggap menjadi poros dari semua 
agama yang ada. QS. al-Baqarah; 256.30
Dari beberapa kutipan diatas, maka dapat disimpulkan wacana pluralisme 
yang menjadi landasan Gama al-Banna adalah pemaknaan tauhid yang mendalam 
sehingga tidak ada satu pun yang tunggal selain dari zat-Nya. Hal itu akan 
menyadarkan kita akan  betapa  plural makhluk ciptaan-Nya. Tentunya islam 
mempunyai cara pandang yang khusus dalam melihat plurlitas itu, dengan hidup 
30Gama al-Banna, At Ta’addudiyah Fi Mujtama’ Islamiy, terj. Ahmad Z.H., 
Pluralitas Dalam Masyarakat Islam, h. 9-12.
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berdampingan secara damai, toleransi antar sesama, menegenal masing-masing 
karakter tanpa harus memcampur adukkan hal-hal yang fundamental dalam agama. 
Dan Gama al-Banna juga menggunakan al-Quran sebagai kaidah-kaidah penopang 
pluralisme.
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BAB III
PROFIL DAN PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID
A. Profil Abudurrahman Wahid
a. Latar Belakang Keluarga
Gus Dur, panggilan akrab Abdurrahman Wahid, lahir pada tanggal 4 Agustus 
di desa Denanyar, Jombang, Jawa Timur. Ia putra pertama dari enam bersaudara dan 
cucu pendiri organisasi Nahdlatul Ulama (NU), KH. Hasyim Asy’ari. Ayahnya 
bernama KH. Wahid Hasyim, seorang Kyai yang pernah menjadi Menteri Agama. 
Sedangkan ibunya, Hj, Sholehah, adalah putri pendiri pesantren Denanyar Jombang, 
KH. Bisri Syansuri.1
Walaupun Gus Dur selalu merayakan hari ulang tahunnya pada tanggal 4 
Agustus, tampaknya teman-teman dan keluarganya yang menghadiri pesta perayaan 
hari ulang tahunnya di Istana Bogor pada hari jumat 4 Agustus 2000 tak sadar bahwa
sebenarnya hari lahir Gus Dur bukanlah di tanggal itu. Sebagaimana juga dengan 
banyak dalam hidupnya dan juga pribadinya, ada banyak hal yang tidak seperti apa 
yang terlihat. Gus Dur memang dilahirkan pada hari keempat bulan kedelapan. Akan 
tetapi perlu diketahui tanggal itu adalah kalender Islam, yakni bahwa Gus Dur 
dilahirkan pada bulan Sya’ban, bulan kedelapan dalam penanggalan islam.sebenarnya 
tanggal 4 Sya’ban 1940 adalah tanggal 7 September.  Gus Dur dilahirkan di Denayar, 
1Badiatul Roziqin, dkk., 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 
2009), h. 36.
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dekat kota Jombang, Jawa Timur, di rumah pesantren milik kakek dari pihak ibunya, 
Kiai Bisri Syansuri.2
Gus Dur lahir dalam keluarga yang sangat terhormat dalam komunitas muslim 
Jawa Timur . secara genelogi, Gus Dur memiliki keturunan “darah biru” dan, menurut 
Clifford Geertz, ia termasuk golongan santri dan priyai sekaligus. Baik dari garis 
keturunan Ayahnya maupun Ibunya. Kakek dari ayahnya adalah KH. Hasyim 
Asy’ari, pendiri Nahdlatul Ulama (NU), sementara kakek dari pihak ibu, KH. Bisri 
Syansuri, adalah pengajar pesantren pertama yang mengajar kelas perempuan. Ayah 
dari Gus Dur, KH. Wahid Hasyim, terlibat dalam gerakan nasionalis dan menjadi 
Menteri Agama tahun 1949. Ibunya Hj. Sholehah, adalah putri pendiri pondok 
pesantren Denanyar Jombang. Saudaranya adalah Shalahudin Wahid dan Lili Wahid. 
Ia menikah dengan Sinta Nuriah dan di karuniai empat orang puteri: Alisa, Yenny, 
Anita, dan Inayah.3
Sebagaimana kebanyakan santri Jawa, atau kaum muslim ortodoks (yang 
merupakan mayoritas pemeluk Islam Indonesia, yang dalam praktik keislaman 
mereka biasa dinamakan kaum abangan), Gus Dur menggunkan nama ayahnya 
setelah namanya sendiri. Sesuai dengan kebiaasan Arab, ia adalah Abdurrahman 
‘putera’ Wahid, sebagaimana ayahnya, Wahid adalah ‘putera’ Hasyim. Akan tetapi 
sebagaimana juga kebanyakan orang sebayanya, nama kelahiran resminya berbeda 
2Greg Barton, Biografi Gus Dur (Cet. II; Yogyakarta: LKis, 2003), h. 25.
3Abudin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pnedidikan Islam di Idonesia (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h.33.
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lagi. Mungkin Wahid Hasyim, sebagai seorang ayah sangat girang dengan kehadiran 
anak pertamanya. Ia di penuhi rasa optimisme seorang ayah, atau mungkin dia 
memiliki kemampuan melihat masa depan. Bagaimana pun nama yang di berikan 
kepada anak pertamanya ini, Abdurrahman ad-Dakhil, adalah nama yang berat, untuk 
anak mana pun. Ad-Dakhil, yang diambil dari nama salah seorang pahlawan dari 
dinasti Umayyah, secara harfiah berarti “Sang Penakluk”.4
b. Latar Belakang Pendidikan 
Pertama kali belajar, Gus Dur kecil belajar pada sang kakek, KH. Hasyim 
Asy’ari. Saat serumah dengan kakeknya, ia diajari mengaji dan membaca al-Quran di 
Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang. Dalam usia lima tahun ia telah lancar 
membaca al-Quran di pondok pesantren Tebu Ireng, Jombang.5
Sejak masa kanak-kanak, Gus Dur mempunyai kegemaran membaca dan 
memanfaatkan perpustakaan pribadi ayahnya. Selain itu, ia juga aktif berkunjung ke 
perpustakaan umum di Jakarta. Pada usia belasan  tahun, Gus Dur telah akrab dengan 
berbagai majalah, surat kabar, dan novel. Pada usai 14 tahun Gus Dur telah melahap 
4 Greg Barton, Biografi Gus Dur (Cet. II; Yogyakarta: LKis, 2003), h. 35.
5Achmad Mustholih, “Penerapan Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman 
Wahid Dalam Perspektif Pendidikan Islam” Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN 
Walisongo, 2011), h. 67.
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buku Das Kapital karya Karl Marx dan What’s to be Done dari Lenin. Buku-buku 
kiri ini ia dapatkan dari gurunya, eksponen PKI.6
Suatu kenangan dramatis yang paling memukul kehidupan Gus Dur justru 
ketika ia diambang pintu usia mudanya, 13 tahun, adalah kematian ayahnya dalam 
suatu kecelakaan mobil di Bandung pada April 1953. Pengaruh kematian tragis 
ayahnya yang terlalu cepat itu, dalam usia Wahid Hasyim yang masih relatif muda, 
38 tahun amat berbekas dalam ingatan Gus Dur.
Pendidikan Gus Dur sendiri diawali dari Sekolah Dasar (SD) di Jakarta. 
Namun dalam waktu yang pendek, Gus Dur tidak terlihat sebagai siswa yang 
cemerlang. Pada tahun 1954, setahun setelah ia menematkan seklaoh dasar dan 
memulai Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP), ia terpaksa mengulang 
kelas satu karena gagal dalam ujian. Lalu pada tahun 1954 tersebut, ketika sang ibu 
berjuan sendirian untuk membesarkan anaknya, sementara Gus Dur sendiri kurang 
berhasil dalam pelajaran Sekolahnya, ia dikirim ke Yogjakarta untuk melanjutkan 
Sekolah Menengah Pertama. Di kota ini ia berdiam di rumah seorang teman ayahnya 
Kyai Junaidi, seorang anggota Majelis Tarjih Muhammadiyah. Dan untuk 
melengkapi pendidikanya, ia pergi ke pesantren al-Munawir di Krapyak yang terletak 
di luar kota Jogjakarta tiga kali seminggu.7
6Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur: Pergumulan Islam dan Kemanusian 
(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media: 2013) h.67.
7Creg Barton, Biografi Gus Dur, h. 50-51.
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Setelah menyelesaikan Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) di 
Yogjakarta pada tahun 1957, Gus Dur mulai mulai mengikuti pelajaran di pesantren 
secara penuh. Ia bergabung dengan pesantren Tegalrejo di Mageleng, yang terletak di 
sebelah utara Jogjakarta. Disini ia belajar kepada Kyai Khudori, yang merupakan 
salah satu dari pemuka NU. Kyai Khudori inilah yang memperkenalkan Gus Dur 
dengan ritus-ritus sufi dan menanamkan praktek-praktek ritual mistik. Di bawah 
bimbingan Kiai ini pula, Gus Dur mulai mengadakan ziarah ke kuburan-kuburan 
keramat para Wali di Jawa.8
Pada bulan November 1963, Gus Dur mendapat beasiswa dari Menteri Agama 
berangkat ke Kairo-Mesir untuk melanjutkan studi di Universitas al-Azhar.  Pada saat 
ia tiba di Universitas al-Azhar, ia di beritahu oleh pejabat Universitas itu bahwa 
dirinya harus mengikuti kelas khusus untuk mengetahui pengetahuan bahasa arabnya 
karena tidak memiliki ijazah dari pesantren, meskipun ia telah lulus berbagai studi di 
pondok pesantren. 
Terdapat kondisi yang menguntungkan saat Gus Dur berada di Mesir, di 
bawah pemerintahan Presiden Gamal Abdul Nasser, seorang nasionalis yang dinamis, 
Kairo menjadi era keemasan kaum intelektual. Kebebasan untuk mengeluarkan 
pendapat mendapat perlindungan yang cukup. Pada tahun 1966 Gus Dur pindah ke 
Irak, sebuah peradaban modern yang memiliki peradaban Islam yang cukup maju. Di 
Irak masuk dalam Dapartement of Religion di Universitas Baghdad sampai tahun 
8Creg Barton, Biografi Gus Dur, h. 52
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1970. Selama di Baghdad, Gus Dur mempunyai pengalaman hidup yang berbeda 
dengan di Mesir. Di kota ini Gus Dur mendapatkan rangansangan intelektual yang 
tidak didapatkan di Mesir9.
Di kota ini ia merasa cocok karena tidak hanya mempelajari sastra arab, 
filsafat, dan teori-teori sosial barat, tetapi ia bias memenuhi hobinya untuk menonton 
film-film klasik. D luar dunia kampus, Gus Dur rajin mengunjungi makam-makam 
keramat para wali, termasuk makam Syekh Abdul Qadir al-Jailani, pendiri jamaah 
tarekat Qadiriyah. Ia juga menggeluti ajaran Imam Junaid al-Baghadadi, seorang 
pendiri aliran tasawuf yang diikuti oleh jamaah NU. Di sinilah Gus Dur menemukan 
sumber spritualitasnya.
Selepas belajar di Baghdad Gus Dur bermaksud melanjutkan studinya ke 
Eropa. Akan tetapi persyaratan yang ketat tidak dapat di penuhinya, akhirnya yang 
dilakukan adalah melakukan kunjungan dan menjadi pelajar keliling, dari satu 
Univerisitas ke Universitas lainnya. Pada akhirnya ia menetap di Belanda selama 
enam bulan dan mendirikan Perkumpulan Pelajar Muslim Indonesia dan Malaysia 
yang tinggal di Eropa. Untuk biaya hidup, dua kali sebulan ia pergi ke pelabuhan 
untuk bekerja sebagai pembersih kapal tanker. Gus Dur juga sempat pergi ke Mc Gill 
Univerisity di Kanada untuk mempelajari kajian-kajian keislaman secara mendalam. 
9Badiatul Roziqin, dkk., 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, h. 35.
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Namun, akhirnya ia kembali ke Indonesia setelah terilhami berita-berita yang menarik 
sekitar perkembangan dunia pesantren.10
Pada tahun 1971, sepulang dari Timur Tengah, Gus Dur kembali ke Jombang, 
menjadi Guru, ia mengajar di Fakultas Ushuluddin Universitas Tebu Ireng Jombang. 
Tiga tahun kemudian ia menjadi sekertaris pesantren Tebu Ireng dan pada tahun yang 
sama, Gus Dur mulai aktif menulis. Lewat tulisan-tulisanya, gagasan dan 
pemikirannya, ia mulai mendapat perhatian khalayak. Pada pertengahan 1970-an, 
secara beraturan ia telah menjalin hubungan dengan Cak Nur dan Djohan Efendi. 
Karena itu, ketika pindah ke Jakarta ia semakin intens bergabung dalam rangkaian 
forum akademik dan kelompok-kelompok kajian.
Setelah pindah ke Jakarata, mula-mula Gus Dur merintis pesantren Ciganjur. 
Pada awal tahun 1980, Gus Dur di Percaya sebagai wakil Katib Syuriah PBNU. Gus 
Dur pun menjadi ketua Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) pada tahun 1983. Pada 1984 
Gus Dur terpilih secara aklamasi oleh tim ahl halli wa al-‘aqdi yang di ketuai KH. 
As’ad Syamsul Arifin untuk menjabat ketua umum PBNU pada muktamar ke-27 
Situbondo. Jabatan tersebut kembali dikukuhkan pada muktamar ke-28 di pesantren 
Krapyak Yogyakarta (1989) dan Muktamar di Cipasung Jawa Barat (1994). Jabatan 
10Creg Barton, Biografi Gus Dur, h. 104-105.
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ketua umum PBNU kemudian dilepas ketika Gus Dur terpilih menjadi Presiden RI 
ke-4.11
Dari paparan tersebut di atas memberikan gambaran betapa kompleks dan 
rumitnya perjalanan Gus Dur meniti kehidupannya, bertemu dengan berbagai macam 
orang yang hidup dengan latar belakang ideology, budaya, kepentingan, strata sosial 
dan pemikiran yang berbeda. Dari segi pemahaman keagamaan dan ideologi, Gus Dur 
melintasi jalan hidup yang lebih kompleks, mulai dari yang tradisionalis, ideologis, 
findamentalis, sampai modernis dan sekuler. Dari segi kultural, Gus Dur mengalami 
hidup di tengah budaya timur yang santun, tertutup, penuh basa-basi, sampai dengan 
barat yang terbuka, modern dan liberal. Demikian juga persentuhannya dengan para 
pemikir, mulai dari yang konservatif, ortodoks sampai yang liberal dan radikal semua 
dialami. Inilah sebabnya mengapa Gus Dur selalu kelihatan dinamis dan sulit 
dipahami. Kebebasanya dalam berpikir dan luasnya cakrawala pemikiran yang 
dimilikinya melampaui batas-batas tradisionlisme yang di pegangi komunitasnya 
sendiri.
c. Pengahargaan yang diperoleh Abdurrahman Wahid
Selama masa hidupnya Gus Dur telah banyak menerima penghargaan, baik 
dari dalam Negeri maupun di luar negeri diantaranya :
11Achmad Mustholih, “Penerapan Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman 
Wahid Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, h. 72.
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1. Pada 1993, Gus Dur meneriam pengharagaan Ramon Magsysay Award, sebuah 
“Nobel Asia” dari pemeritah Filiphina. Penghargaan ini diberikan karena Gus 
Dur dinilai berhasil membangun landasan yang kokoh bagi toleransi umat 
beragama, pembangunan ekonomi yang adil, dan tegaknya demokrasi di 
Indonesia.
2. Pada akhir 1994, Gus Dur terpilih sebagai salah seorang Presiden WCRP (Word 
Council for Religion and Peace-atau Dewan Dunia untuk Agama dan 
Perdamaian).
3. Pada tahun 1996 dan 1997, majalah Asiaweek memasukkan Gus Dur dalam 
daftar orang terkuat di Asia. Gus Dur menjadi pemimpin besar dan diakui dunia 
karena pemikirannya dan gerakan sosial yang di bangunnya mempunyai 
dampak yang luas terhadap demokrasi, keadilan dan toleransi keagamaan di 
Indonesia.
4. Dia ditahbiskan sebagai “Bapak Tionghoa” oleh beberapa totkoh Tionghoa 
Semarang di Kelenteng Tay Kak Sie, Gang Lombok, pada 10 Maret 2004.
5. Pada 11 Agustus 2006, Gadis Arivia dan Gus Dur mendapatkan Tasrif Award-
AJI sebagai pejuang kebebasan Pers 2006. Gus Dur dan Gadis di nilai memiliki 
semangat, visi, dan komitmen dalam memperjuangkan kebebasan berekspresi, 
persamaan hak, semangat keberagamaan, dan demokrasi di Indonesia.
6. Ia mendapat penghargaan dari Simon Wiethemthal Center, sebuah yayasan 
bergerak di bidang penegakan HAM Israel, karena dianggap sebagai salah satu 
tokoh yang peduli dalam persoalan HAM.
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7. Gus Dur memperoleh penghargaan dari Mebal Valor yang berkantor di Los 
Angles karena Gus Dur dinilai memiliki keberanian membela kaum minoritas.
8. Dia juga memperoleh penghargaan dari Universitas Temple dan namanya 
diabadikan sebagai nama kelompok studi Abdurrahman Wahid Chair of Islamic 
Studies.12
Selain itu, Gus Dur juga memperoleh banyak gelar Doktor Kehormatan 
(Doktor Honoris Causa) dari berbagai Perguruan Tinggi ternama di berbagai 
Negara, antara lain:
1. Doktor Kehormatan bidang Kemanusiaan dari Netenya University, Israel 
(2003)
2. Doktor Kehormatan bidang Huku dari Konkuk University, Seoul, Korea 
Selatan (2003)
3. Doktor Kehormatan dari Sun Moon University, Seoul, Korea Selatan (2003)
4. Doktor Kehormatan dari Soka Gakkai Univrsity, Tokyo, Jepang (2002)
5. Doktor Kehormatan bidang Filsafat Hukum dari Thammasat University, 
Bangkok, Thailand (2000)
6. Doktor Kehormatan dari Asian Institute of Technology, Bangkok, Thailand 
(2000)
12M. Hanif Dakhiri, 41 Warisan Kebesaran Gus Dur, (Yogyakarta: LKiS, 2010) h. 
43-44.
50
7. Doktor Kehormatan bidang Ilmu Hukum dan Politik, Ilmu Ekonomi dan 
Manajemen, dan Ilmu Humaniora dari Pantheon Sorbone University, Paris, 
Perancis (2000)
8. Doktor Kehormatan dari Chualongkorn University, Bangkok, Thailand (2000)
9. Doktor Kehormatan dari Twente University, Belanda (2000)
10. Doktor kehormatan dari Jawaharlal Nehru Universit, India (2000)13
B. Pemikiran Abdurrahman Wahid
Sejak masih muda Gus Dur sudah aktif menulis dan menuangkan gagasannya.
sebagai salah satu cendikiawan muslim di Indonesia juga banyak malahirkan gagasan 
yang merespon berbagai permasalah di tanah air dianaranya adalah:
a. Pribumisasi Islam
Pribumisasi islam adalah bagian dari sejarah Islam, baik negeri asalnya 
maupun di negeri lain, termasuk Indonesia. Kedua sejarah itu membentuk sebuah 
sungai besar yang terus mengalir dan kemudian di masuki lagi oleh kali cabang 
sehingga sungai itu semakin membesar. Bergabungnya kali baru, berarti masuknya 
air baru yang merubah warna air yang telah ada. Bahkan pada tahap berikutnya, 
aliran sungai ini mungkin terkena “limbah industry” yang kotor. Tapi toh, tetap 
merupakan sungai yang sama dan air yang lama. Maksud dari perumpamaan ini 
adalah bahwa proses pergulatan dengan kenyataan sejarah tidaklah berubah 
manifestasi dari kehidupan agama Islam. Sebagai contoh, pada mulanya ditetapkan 
haramnya berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan yang ajnabi. Ketentuan 
13M. Hanif Dakhiri, 41 Warisan Kebesaran Gus Dur, h. 45-46.
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ini merupakan bagian dari keseluruhan perilaku atau akhlak orang Islam. Ketika 
ketentuan masuk ke Indonesia, masyarkatnya telah memiliki beragam kebudayaan. 
Misalnya, ada sunda mempunyai jabat tangan ‘ujung jari’. Setelah berjalan sekian 
abad, masuk pula budaya barat dengan jabatan tangannya yang tegas dan tidak 
pilih-pilih. Hasilnya dengan kata lain secara kultural adanya perubahan pada 
partikel-partikel dan tidak pada aliran besarnya.14
Bagi Gus Dur agama Islam adalah sumber inspirasi, wacana pribumisasi 
Islam sebagai bentuk perlawanan terhadap bentuk hegemoni terhadap arabisasi. 
Mainstream pemikiran Gus Dur tentang gagasan itu adalah bagaimana Islam 
sebagai ajaran yang normatif yang berasal dari Tuhan diakomodasikan kedalam 
kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan identitas masing-masing. 
Kata Gus Dur , “arabisasi atau proses mengindetifikasi diri dengan kebudayaan 
Timur Tengah adalah tercerabutnya dari akar budaya kita sendiri. Lebih dari itu, 
arabisasi belum tentu cocok dengan kebutuhan”. Islam menjadi akomodatif tanpa 
meremehkan kebudayaan local. Gus Dur ingin mencoba melepaskan paket ajaran 
Islam yang sampai ke Indonesia dari unsur lokal Arab, untuk diganti menjadi lokal 
Indonesia.15
Namun, sekali lagi harus ada upaya yang lebih operasional dari para 
penggagas pribumisasi Islam untuk memberikan koridor mana ajaran Islam yang 
14Munta Azhari dan Abdul Mun’im Soleh, Islam Indonesi Menatap Masa Depan 
(Jakarta: P3M, 1989) h. 84.
15Nandirotul Umah, “Pendidikan Islam di Inodenesia Dalam Perspektif 
Abdurrahman Wahid” Skripsi (Salatiga: Fak. Tarbiyah, 2014) h. 46.
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subtantif dana mana ajaran islam yang teknis-instrumen. Meskipun di sana ada 
pedebatan, tapi setidaknya ada upaya ijtihad yang serius dan bertanggung jawab 
secara akademik. Pribumisasi Islam dalam kontek lokal ini merupakan hal yang 
sangat penting dilakukan, karena dengan demikian Muslim Indonesia dapat tetap 
mempertahankan identitas ke-Indonesiannya yang khas, dan pada saat yang sama 
dapat mengejawantahkan nilai-nilai Islam dalam praktik kehidupannya. Salah satu 
ciri masyarakat Indonesia yang sopan dan ramah dapat menjadi modal berharga 
terhadap konsep toleransi yang semakin lama semakin tidak “terngiang” lagi. 
Pribumisasi bukan upaya menghindarkan timbulnya perlawanan dari kekuatan-
kekuatan budaya setempat, akan tetapi justru agar budaya tidak hilang. Inti 
pribumisasi adalah kebutuhan, bukan untuk menghindari polarisasi antara Agama 
dengan budaya, sebab polarisasi memang tak terhindarkan.16
b. Demokrasi
Pluralitas bangsa Indonesia harus berjalan seiring dengan demokrasi yang di 
dalamnya terdapt nilai persamaan dan kebebasan. Dengan demokrasi, masing-
masing komunitas dapat mengembangkan kreatifitas dan belajar untuk 
menyamakan pandangan serta bersikap dewasa dalam berbeda pendapat. Karena 
itu, dalam pandangan Gus Dur perlu dilakukan upaya saling memahami dalam 
konteks kedewasaan demokrasi, bukan sikap harus saling menyamakan atau 
menyeragamkan.
16Munta Azhari dan Abdul Mun’im Soleh, Islam Indonesi Menatap Masa Depan, h. 
82.
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Demokrasi merupakan tumpuan harapan bagi mereka yang menolak 
penggunaan Negara untuk kepetingan agama, sekaligus memberikan tempat untuk 
agama. Kalau suatu masyarakat hidup dalam iklim demokratis, Islam akan terjamin. 
Ini meupakan himabauan kepada orang-orang yang fanatik terhadap simbol-simbol 
Islam. Demokrasi justru akan menampilkan wajah islam yang damai, tanpa 
kecurigaan dan kemarahan. Demokrasi gerakan Islam mengehendaki agar umat 
islam sendiri siap menyambutnya, dikarenakan kelemahan utama mayoritas umat 
Islam adalah berfikir untuk dirinya sendiri. Dalam konteks ini Gus Dur 
mengatakan; demokrasi itu harus take and give. Tidak ada orang yang bisa 
memaksa orang lain untuk meninggalkan keyakinan agamanya.17
Kegigihan Gus Dur dalam memperjuangkan demokrasi di Indonesia dapat 
kita lihat ketika Gus Dur meprakarsai berdirinya Forum Demorasi (Fordem). Pada 
zaman sekarang ini, sebuah forum demorasi seperti itu, tak lagi menjadi suatu hal 
yang begitu penting dan monumental, akan tetapi lain halnya bila di bandingkan 
dengan konteks zamanya, yakni pada zaman orde baru bertahta. Orang atau 
kelompok yang berani berbeda atau keluar dari mainstream yang dikembangkan 
penguasa, adalah orang atau kelompok yang “benar-benar berani”, lantaran 
taruhanya adalah nyawa atau eksistensi diri. Dan ancaman terhadap diri Gus Dur, 
17Nandirotul Umah, “Pendidikan Islam di Inodenesia Dalam Perspektif 
Abdurrahman Wahid” Skripsi h. 53.
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waktu itu siapa pun tahu, beliau di jegal-jegal dan di buru-buru layaknya 
“pembangkang” Negara.18
Demokrasi, sebagaimana juga halnya dengan Negara, menurut Gus Dur, 
tidaklah pernah sempurna dan memuaskan. Kerelaan untuk menerima kenyataan ini 
justru membangkitan tekad untuk selalu mengusahakan perbaikan terus menerus, 
agar menghampiri kesempurnaan, sekaligus menjaga agar tidak menjadi 
kemerosotan dan kemacetan, apalagi penyimpangan dan ketimpangan yang tidak 
perlu.19 Satu hal yang patut dibanggakan dari Gus Dur, nilai-nilai demokarasi yang 
diusungnya bukanlah demokrasi model barat ataupun timur (kalau ada), melainkan 
demokrasi yang bersumber dari nilai-nilai martabat kemanusiaan yang bersifat 
universal, baik itu di gali dari agama-agama, dari filsafat, maupun dari tradisi dan 
budaya nusantara. 
c. Hak Asasi Manusia (HAM)
Hak asasi manusia menjadi bahasan penting setelah Perang Dunia II dan pada 
waktu pemebentukan Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 1945. Wacana HAM terus 
berkembang seiring dengan intensitas kesadaran manusia atas hak dan kewajiban 
yang dimilikinya.20
18Abd. Rahman, “Pluralisme dan Demokrasi Masa Abdurrahman Wahid”, Blog Abd. 
Rahman. http//komunitaspecintasejarah.blogspot.co.id/2013/08/pluralisme-dan-demokrasi-
masa.html (22 Juni 2016).
19Zainal Arifin Thoha, Jagadnya Gus Dur: Demokrasi, Kemanusiaan dan 
Pribumisasi Islam (Yogyakarta: Kutub, 2003), h. 282
20Majda El Muhtaj, Dimensi-Dimensi HAM Mengurai Hak Ekonomi Soisal dan 
Budaya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009) h.1.
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Greg Barton mengemukakan bahwa Gus Dur merupakan seorang intelektual 
yang mewakili perpaduan dua tradisi: Kesarjanaan Islam tradisional dan pendidikan 
Barat modern. Menurutnya, salah satu hasil sintesis itu adalah perhatiannya yang 
kuat untuk reformasi pemikiran dan praktek Islam, suatu perhatian yang juga 
ditekankan oleh modernisme Islam setidaknya pada fase-fase awal. Greg mencoba 
memahami pemikirannya, menemukan adanya sebuah tema paling dominan dalam 
pemikiran Gus Dur, yaitu tema humanitarialisme liberal. Tema liberal itulah 
mendapat tempat besar dalam pemikiran Gus Dur tanpa harus meninggalkan prinsip 
Islam tradisional.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa corak utama pemikiran Gus Dur 
lebih menekankan pada pendekatan kontekstual daripada tekstual dan mencoba 
memadukan pemikiran khasanah pemikiran Islam tradisional dengan kenyataan 
yang ada dalam masyarkat modern. Dalam konteks ini, Gus Dur tidak sekedar 
menggunakan produk-produk pemikiran Islam tradisional, tetapi lebih menekankan
pada penggunaan metodologi teori hukum (ushul fiqh) dan kaidah-kaidah hukum 
(qawaid fiqiyah) dalam kerangka pembentukan suatu sintesis unutk melahirkan 
gagasan baru sebagai upaya menjawab perubahan-perubahan aktual di masyarakat.
Menurut Gus Dur, salah satu ajaran yang dengan sempurna manampilkan 
universalisme Islam adalah lima buah jaminan dasar yang diberikan agama samawi 
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terakhir ini kepada warga masyarakat baik secara perorangan maupun sebagai 
kelompok. Kelima jaminan dasar itu yaitu:21
1) Jaminan dasar akan keselamayan fisik warga masayarakat dari tindakan 
badani di laur ketentuan hukum (hifzdu an-nafs).
2) Jaminan dasar akan keselamatan keyakinan agama masing-masing, tanpa 
ada paksaan untuk berpindah agama (hifdzu ad-din).
3) Jaminan dasar akan keselamatan keluarga dan keturunan (hifdzu an-nasl).
4) Jaminan dasar akan  keselamatan harta benda milik pribadi dari gangguan 
atau penggusuran di luar prosedur hukum (hifdzu al-mal).
5) Jaminan dasar akan keselamatan hak milik dan profesi (hifdzu al-aqli).
Secara umum dapat dikatakan, bahwa latar belakang kultural bagi sikap untuk 
menghargai sesama manusia dan menghormati hak-hak orang lain memang terdapat 
dalam cakupan laus pada ajaran Islam. Beberapa aspek dari latar belakang kultural 
itu dapat disebutkan dalam uraian ini:
1) Penciptaan dan penempatan manusia sebagai makhluk yang  memiliki 
derajat kemuliaan dalam tata alam (kosmologi) dari jagad raya ini, 
menunjuk dengan jelas kepada keharusan memperlakukan manusia dengan 
perlakuan sesuai dengan kemuliaan derajatnya itu. Sebelum ia dilahirkan 
(semasa masih dalam kandungan) dan setelah ia meninggalkan dunia fana 
ini, manusia telah atau masih memiliki hak-hak yang dirumuskan dengan 
jelas dan dilindungi oleh hukum dalam pandangan Islam. Karenanya hak-
haknya dan arena kemampuannya menggunakan hak-hak itu dengan baik, 
21Abdurrahman Wahid, Islam kosmopolitan, Nilai-Nilai Indonesia dan Transfomasi 
Kebudayaan (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), h. 4.
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Allah swt telah menetapkan manusia sebagai pegganti/wakil-Nya (khalifah) 
di muka bumi ini, sebagaimana diutarakan secara eksplisit oleh al-Quran.
2) Penekanan prinsip untuk mengatur kehidupan masyarakat dalam sebuah tata 
hukum (syariat) yang berwatak universal menujuk dengan jelas kepada 
penghargaan Islam secara umum kepada Hak-hak Asasi Manusia. Hukum 
hanya dapat dilaksakan dengan baik dan adil kalau hak-hak perorangan 
maupun serikat dirumuskan dengan jelas dalam tata hukum yang digunakan 
sebagai pengatur kehidupan bermasyarakat. Tata hukum Islam yang 
menyangkut segenap sektor kehidupan masyarakat, dari hak-hak dasar 
unutk memperoleh pelindungan hukum dari Negara hingga kepada 
pengaturan hubungan antar Negara (hubungan internasional, alqanun al-
duali) dalam sejarahnya yang panjang telah mengembangkan metode-
metode lengkap untuk melakukan perumusan seperti itu.
3) Pandangan untuk memperlakukan seluruh kehidupan sebagai kerja 
peribadatan yang melandasi kehidupan seorang Muslim akan senantisa 
membuatnya berpegang pada pengertian yang jelas antara hak-hak dan 
kewajiban dalam mengatur hidup manusia masing-masing.22
22Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan (Cet. II; Jakarta: 
LEPPENAS, 1983), h.94-95.
BAB IV
ANALISIS KONSEP PLURALISME ABDURRAHMAN WAHID 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
A. Konstruksi Pemikiran Abdurrahman Wahid
Menelisik perjalanan Gus Dur mulai dari pendidikan di pesantren, Timur 
(Kairo dan Baghdad) hingga ke Barat (Belanda, Jeman dan Prancis), telah disadari 
betapa kompleks dan rumitnya perjalanan Gus Dur dalam meniti kehidupanya, 
bertemu dengan berbagai macam orang yang hidup dengan berbagai latar 
belakang ideologi, budaya, strata sosial dan pemikiran yang berbeda. Dari segi 
pemahaman keagamaan dan ideologi, Gus Dur melintasi jalan hidup yang lebih 
kompleks, mulai dari tradisional, fundamentalis, sampai modernis dan sekuler. 
Dari segi kultural, Gus Dur mengalami hidup di tengah budaya Timur yang 
santun, tertutup, penuh basa-basi, sampai dengan budaya Barat yang terbuka, 
modern dan liberal. Demikian juga persentuhannya dengan para pemikir, mulai 
dari yang konservatif, ortodoks sampai yang liberal dan radikal semua di alami.
Pemikiran Gus Dur mengenai agama di peroleh dari dunia pesantren. 
Lembaga inilah yang membentuk karakter keagamaan yang penuh etik, formal, 
dan structural. Sementara pengembaraannya ke Timur Tengah telah 
mempertemukan Gus Dur dengan berbagai corak pemikiran agama, dari yang 
konservatif, simbolik-fundamentalis sampai yang liberal. Dalam bidang 
kemanusiaan, pikiran-pikiran Gus Dur banyak di pengaruhi oleh pemikir barat 
dengan filsafat humanismenya. Secara rasa maupun praktek prilaku yang 
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humanis, pengaruh para Kyai yang mendidik dan membimbingnya mempunyai 
andil besar dalam membentuk pemikiran Gus Dur . kisah tentang Kyai Fatah dari 
Tambak Beras, KH. Ali Ma’shum dari Krapyak dan Kyai Chudori dai Tegalrejo 
telah membuat pribadi Gus Dur menjadi seorang yang sangat peka pada sentuhan-
sentuhan kemanusian.
Menurut Creg Barton, sebagai seorang remaja, Gus Dur mulai mencoba 
memahami tulisan-tulisan Palto dan Aristoteles, dua orang pemikir penting bagi 
sarjana-sarjana mengenai Islam zaman pertengahan. Pada saaat yang sama ia 
bergulat memahami  Das Kapitalis karya Max dan What is To be Done kraya 
Lenin kedua buku yang mudah di peroleh di  negeri ini ketika Partai Komunis 
Indonesia membuat kemajuan besar. Ia juga banyak tertarik pad aide Lenin 
tentang keterlibatan sosial secara radikal, seperti dalam Infantile Commnunism 
dan dalam Little Red Book-Mao.1
Saat di Mesir, Gus Dur juga dengan penuh minat mengikuti bagaimana 
Mesir sebagai Negara memperlakukan pemikir islam Sayyid Qutb. Pada saat itu ia 
telah membaca karya-karya penulis Islam dan akhirnya mendapati bahwa 
pemikiran Islam yang dianggapnya hanya sebagai pengulangan belaka yang 
dangkal arti. Ia pun mulai menolak segala ungkapan keislaman atau 
fundamentalisme oleh karena ia menganggap hal ini bertentangan dengan 
semnagat Islam yang asli.
1 Creg Barton, Biografi Gus Dur (Yogyakarta, LKiS:2010) h. 56.
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Gus Dur juga belajar kepada salah seorang temannya bernama Ramin 
ketika ia tinggal di Baghdad, tepatnya karena mereka berdua sama-sama bekerja 
di ar-Rahmadani (perusahaan impor tekstil dari Eropa dan Amerika). Ramin 
berasal dari komunitas kecil Yahudi Irak, juga merupakan pemikir liberal terbuka. 
Mereka bertemu secara rutin untuk membicarakan Agama, filsafat, dan politik. 
Dari Ramin-lah Gus Dur pertama kali mengenal Yudaisme dan pengalaman 
orang-orang yahudi. Ramin berbicara panjang mengenai cobaan berat yang 
dialami orang-orang Yahudi yang tinggal di Rusia. Ia juga bercerita mengenai 
keluarganya sendiri yang tinggal di Irak. Dari Ramn juga lah Gus Dur mulai 
belajar menghormti Yudaisme dan memahami pandangan agama Yahudi yang 
hidup dalam diaspora sebagai kaum minoritas yang selalu disiksa.
Akan tetapi bagi Gus Dur, topik yang sangat perhatiannya bukanlah politik 
atau filsafat yang dipelajari sebagai sesuatu yang abstrak, namun bagaimana agar 
mempunyai siafat manusiawi. Pada waktu itu, dan kemudian sepanjang hidupnya, 
ia sangat suka memahami kepelikan sifat manusia. Sebagaimana yang dipelajari 
dalam wayang kulit, yang berisi kisah-kisah mengenai bagaimana menghargai 
ambivalensi, maka dalam satra-sastra besar Eropa ia juga belajar menghargai 
kepelikan dan bemacam lapis kelabu yang membentuk sifat manusia. Cintanya 
akan kemanusiaan ini yang dibinanya lewat sastra klasik, dilengkapi 
kegemarannya menonton film. Demikian lah rasa cinta Gus Dur yang besar akan 
sastra dan ilmu pada umumnya. 
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Menurut Creg Barton terdapat lima elemen kunci yang dapat disimpulkan 
dari pemikiran Gus Dur2 :Pertama, pemikirannya progresif dan bervisi jauh 
kedepan. Baginya, daripada terlena oleh kenangan masa lalu, Gus Dur melihat 
masa depan dengan harapan yang pasti, bahwa bagi Islam dan masyarkat muslim, 
sesuatuyang terbaik pasti akan datang. Kedua, pemikiran Gus Dur sebagian besar 
merupakan respons medernitas; respon dengan penuh percaya diri dan cerdas. 
Sembari tetap kritis terhadap kegagalan-kegagalan masyarakat Barat modern, Gus 
Dur secara umum bersikap positif terhadap nilai-nilai inti pemikiran liberal pasca 
pencerahan, walaupun dia juga berpendapat hal ini perlu diikatkan pada dasar-
dasar teistik.
Ketiga, dia mengasakan bahwa posisi sekularisme yang teistik yang 
ditegaskan dalam Pancasila merupakan dasar yang paling mungkin dan terbaik 
bagi terbentuknya Negara Indonesia modern dengan alasan posis non-sektarian 
Pancasila sangat penting bagi kesejahteraan dan kejayaan Bangsa. Gus Dur 
menegasakan bahwa ruang yang paling cocok untuk umat Islam adalah ruang sipil 
(civil sphere), bukan ruang politik praktis. Keempat, Gus Dur mengartikulasikan 
pemahaman Islam liberal dan terbuka yang toleran terhadap perbedaan dan sangat 
peduli unutk menjaga harmoni dalam mayarakat. Kelima, pemikrian Gus Dur 
mempresentasikan sintesis cerdas pemikiran Islam tradisioanal, elemen 
modernisme Islam, dan kesarjanaan Barat modern, yang berusaha menghadapi 
tantangan modernitas baik dengan kejujuran intelektual yang kaut maupun dengan 
keimanan yang mendalam terhadap kebenaran utama Islam.
2 Creg Barton, Biografi Gus Dur (Yogyakarta, LKiS:2010) h. 161-163..
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Dari lima kunci pemikiran Gus Dur tersebut, terlihat bahwa fokus utama 
pemikiran beliau bertumpu pada terciptanya kehidupan yang damai sesuai dengan 
cita-cita Islam yang memberi rahmat kepada seluruh alam dengan menghormati 
HAM secara penuh, memberi ruang gerak demokrasi, serta mengembangkan sikap 
pluralisme, yang kesemuanya itu merupakan ajaran Islam yang terkandung pada 
prinsip universal Islam pada maqashid al-syari’ah.
Menurut Syaful Arif konstruksi pemikiran Gus Dur terbangun berdasarkan 
tiga nilai;3 Universalisme Islam, Kosmopolitanisme Islam dan Pribumisasi Islam. 
Universalisme Islam adalah nilai-nilai kemanusian di dalam Islam. Ia bersifat 
universal karean di tetapkan sebagai tujuan utuma syari’at (maqashid syari’ah). 
Nilai-nilai kemanusian itu terdapat di dalam perlindungan atas lima hak dasar 
manusia (kulliyat al-khams) meliputi perlindungan atas hidup, hak beragama, hak 
berfikir hak kepemilikan  dan hak berkeluarga. Begitu pentingnya ajaran sehingga 
Gus Dur menyebutnya sebagai nilai yang universal didalam Islam.
Sementara itu, Kosmopalitanisme Peradaban Islam adalah keterbukaan 
Islam terhadap kebenaran dan peradaban lain, sejak filsafat Yunani Kuno hingga 
pemikiran Eropa modern. Pada titik ini, kosmopolitanisme Islam merupakan 
prasyarat terjadinya universalisme Islam. Hal ini masuk akal sebab perjuangan 
penegakan hak-hak dasar manusia modern membutuhkan alat-alat kemodernan, 
baik alat pengetahuan maupun alat sosial-politik. Sifat kosmopolitan dari Islam ini 
membuat Islam bisa duduk setara dengan rasionalitas Barat, meskipun melalui 
3Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur: Pergumulan Islam dan Kemanusian 
(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media: 2013) h. 13-14.
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titkpijak yang berbeda. Sebab, kemodernan Islam dalam kerangka Gus Dur tidak 
dilakuakan dalam rangka pembaratan (westernisasi), tetapi universalisasi Islam.
Jika kedua nilai di atas bersifat global maka, pribumisasi Islam terkait 
dengan lokalitas. Pribumisasi Islam tebagi atas dua konteks. Pertama, manifestasi 
ajran Islam melaui kultural lokal. Dalam konteks ini, ajaran Islam yang universal 
didakwahkan dengan meminjam bentuk budaya lokal pra-Islam. Dalam hali ini 
Gus Dur sering mencontohkan adalah arsitektur Mesjid Demak yang meminjam 
bentuk atap meru dari tradisi Kapitayan. Oleh Sunan Kalijaga, tiga atap meru ini 
dimaknai secara Islam menjadi tahapan Iman, Islam dan Ihsan. Melalui cara ini, 
pribumisasi Islam bukanlah jawanisasi atau sintkritisme sebab yang terjadi 
hanyalah peminjaman bentuk budaya sebagai sarana dakwah. Kedua, 
kontekstulisasi Islam. Dalam hal ini pribumisasi Islam merupakan upaya Gus Dur 
unutk mengakomodasi kebutuhan realitas dengan memafaatkan “prosedur 
keilmuan” yang disediakan oleh nash dan fiqh. Pada titik ini terjadi 
pengembangan aplikasi nash akibat perkembangan konteks sosial.
Syaful Arif juga merumuskan corak pemikiran Gus Dur ialah pertemauan 
antara keislaman dan kemanusian. Hanya saja prinsip keismlaman ini bukanlah 
satu-satunya prinsip yang menjadi dasar semua pemikiran Gus Dur. Prinsip 
keislaman lebih merupakan landasan awal yang menjadi “kondisi psiko-kultural” 
bagi segenap pemikirannya yang menstruktur dalam alam bawah sadar Gus Dur, 
dan karenanya menjadi pola strukturasi atas hubungan antara pemikiran Gus Dur 
dan pesoalan yang dipikirkannya. Atau jika meminjam Habermas, prinsip 
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keislaman adalah Lebenswelt komunikatif Gus Dur. Ia merupakan latar belakang 
kultural yang mengondisikan pola komunikasi dalam keseharian Gus Dur 
sehingga secara otomatis, prinsip keislaman cenderung mejadi “kacamata” yak 
disadari dalam pemikirannya.
Pluralisme dalam gagasan dan tindakan Gus Dur tentunya tidak hadir 
begitu saja dalam diri Gus Dur. Ada beberapa factor yang mempengaruhi; 
pertama, lingkungan keluarga, ayah Gus Dur, Wahid Hasyim, meskipun secara 
efektif memimpin organisasi Islam terbesar di Indonesia, namun ia menjalin 
hubungan baik dengan komponen-komponen masyarkat lainnya, salah satu 
contohnya ialah Tan Malaka dan orang-orang kumunis lainnya. Kedua, 
lingkungan pesantren. Gus Dur dibesarkan dan di didik dalam lingkungan 
pesantren yang mayoritas menggunakan mazhab Syafiiyah. Imam Syafii 
berpendapat “pendapat orang lain salah tapi mnegandung kebenaran. Pendapatku 
benar, tapi mungkin mengandung kesalahan” adalah ungkapan yang menujukkan 
sikpa saling menghargai dalam berpendapat dan tidak memaksakan kehendak 
kepada orang lain. Ketiga, perjalanan hidup Gus Dur begitu kompleks bertemu 
dengan orang yang berbeda latar belakang ideology, budaya, strata social, 
keyakinan serta pemikiran yang berbeda. Dari segi keagamaan dan ideology, Gus 
Dur melintasi jalan hidup yang begitu berwarna, mulai dari tradisional, 
fundamentalis sampai modernis dan sekuler. Dari segi kultural, Gusd Dur 
mengalami hidup di tengah budaya timur yang santun, tertutup, penh basa-basi, 
sampai dengan budaya barat yang terbuka, modern dan liberal. Demikian juga 
persentuhannya dengan para pemikir, mulai dari yang konservatif, ortodoks 
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sampai uyang liberal dan radikal semua di alami. Hal itulah sedikit banyak 
mempengaruhi gagasan Gus Dur tentang pluralisme.
B. Konsep Pluralisme Menurut Abdurrahaman Wahid
Gus Dur adalah sosok agamawan yang menerapkan teologi untuk 
mencapai jalan kemanusian tanpa memandang status sosial dan keagamaan orang 
lain. Hingga akhir hayatnya Gus Dur adalah sosok Muslim yang gigih 
memperjuangkan dan menanmkan panji-panji pluralisme dalam kehidupan di 
Negara Indonesia yang prulal, maka perlindungan pada setiap warga masyarakat 
harus diutamakan dalam menghadapi pergesekan-pergesekan yang kapan saja bisa 
terjadi.
Komitmen Gus Dur dalam menegaskan nilai-nilai pluralisme di Indonesia 
merupakan pemaknaan ajaran Islam sebagai agama rahmatan lil alamin (rahmat 
bagi seluruh alam). Islam adalah agama yang mengajarkan kasih sayang kepada 
pemeluknya. Atas dasar itulah, maka Islam sangat menetang adanya kekerasan 
dan diskriminasi terhadap sesama manusia.
Gus Dur dengan tegas mengatkan “pluralisme itu harga mati, Romo”
(ungkap Gus Dur pada Benny Susetyo) Pluralisme itu mutlak untuk membangun 
Indonesia yang memiliki banyak suku bangsa dan agama. Pluralisme menjadi cara 
pandang paling baik untuk beriskap dan bertindak. Sudah tidak bisa di tawar 
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pluralisme harus menjadi cara pandang untuk membangun masa depan Indonesia 
yang lebih baik4
Pluralisme yang di peraktekkan dan diajarkan Gus Dur tidak sekedar 
menghormati dan menghargai keyakinan atau pendirian orang lain dari agama 
yang berbeda, tetapi juga disertai kesedian untuk meneriam ajaran-ajaran yang 
baik dari agama lain, dalam sebuah tulisannya berjudul intelektual di Tengah 
Eksklusivisme, Gus Dur menerangkan:
“Saya memebaca, menguasai, menerapkan al-Quran , Hadis, dan kitab-
kitab kuning tidak di khususkan bagi orang Islam. Saya besedia memaknai 
yang manapun asal benar dan cocok dengan hati nuran. Saya tidak 
memperdulikan apakah kutipan dari Injil, Baghawa Gita, kalau bernas kita 
terima. Dalam masalah Bangsa, ayat al-Quran kita pakai secara fungsional, 
bukannya untuk diyakini secaa teologis. Keyakinan teologis dipakai dalam 
persoalan mendasar. Tetapi, aplikasi adalah soal penafsiran. Berbicara 
penafsiran berarti bukan lagi masalah teologis, melainkan sudah menjadi 
masalah pemikiran.”5
Ketika para pakar seperti John Rawls melihat kemajemukan sebagai fakta, 
Gus Dur memahminya sebagai keharusan. Bagi Gus Dur, keberagaman adalah 
rahmat yang telah di gariskan oleh Allah swt. Menolak kemajemukan sama halnya 
mengingkari pemberian Ilahi. Perbedaan merupakan kodrat manusia. Gus Dur 
cenderung memandang perbedaan dalam persperkitif ethic of dignity daripada
4Rumadi, Damai Bersama Gus Dur (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010) h. 
16.
5Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 2010) 
h.204.
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ethic of interest. Ethic of dignity melihat perbedaan sebagai pemberian sedangkan 
ethic of interest memandangnya sebatas pilihan.6
Konsep pluralisme Gus Dur dapat dilihat dari aspek sepak terjang 
pemikiran dan tindakannya yang sering menimbulkan kontroversi. Relevansi 
teologi pluralisme Gus Dur dalam konteks keindonesiaan dalam tindakannya 
sebagai berikut:
a. Tionghoa dan Kong Hu Cu di Indonesia
Gus Dur adalah sosok yang konsisten dalam membela hak-hak kaum 
minoritas yang tertindas. Jasa besar Gus Dur dalam pembelaanya terhadap 
diakuinya agama Kong Hu Cu di Indonesia tidak akan pernah terlupakan untuk 
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Tionghoa. Gus Dur memulai 
langkah penting dalam kehidupan Negara bahwa semua warga mesti dilakukan 
dengan adil dan setara.
Dalam kasus tahun 1995 dua orang Kong Hu Cu di Surabaya yang hendak 
melakukan perkawinan, ternyata tidak diterima oleh Kantor Catatan Sipil (KCS) 
Surabaya. Alasanya adalah karena kedua mempelai beragama Kong Hu Cu, 
semetara menurut ketentuan yang berlaku agama Kong Hu Cu tidak termasuk 
salah satu agama resmi yang di bina pemerintah melalui Dapartemen Agama. 
Selain itu program pemerinta untuk membatasi kebudayaan Cina menjadikan 
agama Kong Hu Cu terkena imbasnya. Agama Kong Hu Cu dilarang diajarkan 
66Rumadi, Damai Bersama Gus Dur (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010) 
h. 70.
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untuk diajarkan di sekolah-sekolah dan penulisan agama Kong Hu Cu dalam 
KTP juga dilarang, sehingga mengakibatkan eksistensinya tidak diakui.7
Masyarakat keturunan Tionghoa di Indonesia kembali mendapatkan 
kebebasan beragama dalam keyakinan agama Kong Hu Cu pada tahun 2000. Di 
mana Gus Dur sebagai Presiden RI saat itu mengeluarkan Keputusan Presiden 
Nomor 19/2001 tanggal 9 April 2001 yang meresmikan Imlek sebagai hari libur 
fakulatif (hanya berlaku bagi yang merayakannya). Pada tahun 2002, Imlek 
resmi dinyatakan sebagai hari libur nasional oleh Presiden Megawati Soekarno 
Putri mulai tahun 2003.
Tindakan Gus Dur selanjutnya mengenai pembelaanya terhadap minoritas 
Tionghoa adalah dukunganya terhadap Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
Dukungan Gus Dur terhadap Ahok dimulai ketika ia mundur dari jabatan Bupati 
Bangka Belitung dan ingin mencalonkan diri sebagai Gubernur Bangka Belitung 
pada tahun 2007. Sebagai warga etnis Tionghoa, Ahok merupakan bagian dari 
minoritas yang sulit mendapat dukungan, terlebih lagi mayoritas penduduk 
Bangka Belitung beragama Islam. Akan tetapi dengan berbagai hujatan itu Gus 
Dur tak gentar dalam mendukung Ahok.8
7Ahmad Amir, Neo-Modernisme Islam di Indonesia Gagasan Sentral Nurcholish 
Madjid dan Abdurrahman Wahid (Jakarta: Rineka Cipta, 1999) h.61. 
8Luqman Rimadi, “Menpora Cerita Lamaran Gus Dur pada Ahok”. 
Liputan6.com. 8 Desember 2014. http://m.liputan6.com/news/read/2144333/menpora-
cerita-ramalan-gus-dur-pada-ahok (19 Juni2016).
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b. Gus Dur dan Ahmadiyah.
Selanjutnya jasa Gus Dur dalam menegekan pluralisme di Indonesia 
adalah pembelaanya terhadap kelompok aliran Ahmadiyah. Warga Ahmadiyah 
sangat menghormati jasa besar Gus Dur terhadap mereka. Gus Dur dengan tegas 
menyatakan, “selama saya masih hidup, saya akan pertahakan gerakan 
Ahmadiyah”. Pernytaan itulah yang dilontarkan Gus Dur ketika aliran 
Ahmadiyah menjadi bulan-bulanan kelompok radikal. Bahkan ia menawarkan 
rumahnya di Cinganjur untuk berlindung, jika pemerintah dianggap tidak lagi 
bisa melindungi mereka.9
Gus Dur juga menegaskan, “kalau ada yang berpendapat Ahmadiyah salah 
silahkan. Tapi UUD 1945 memberi mereka kebebasan menyatakan 
berpendapat”. Gus Dur tidak membela keyakinan Ahmadiyah, tetapi membela 
hak warga minoritas yang harus dilindungi oleh Negara. Menurutnya, itu adalah 
amanat konstitusi sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 
dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Akan tetapi, 
kenyataan Ahmadiyah terus-menerus menjadi sasaran kekerasan dan 
persekusi.10
Kasus Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia menurut Gus Dur adalah 
sebagian tantangan dari begitu banyak hal-hal rumit yang harus dihadapi oleh 
umat Islam. Tetapi merespon dengan kekerasan sesuatu yang tampak dalam 
pandangan bangsa ini tidaklah akan menyelesaikan masalah. Kaum muslimin 
9Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran Teologi Kerukunan Umat Beragama
(Bandung: Mizan Pusataka, 2011), h.133.
10Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran Teologi Kerukunan Umat Beragama
h.133.
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tidak hidup di dunia sendiri dalam keseragaman, melainkan ditakdirkan oleh 
Allah swt untuk hidup bersama-sama dengan orang-orang yang memilki paham 
lain dalam kemajemukan.
c. Terorisme di Indonesia 
Sebagai ketua gerakan antikekerasan dan perdamaian, anggota rekonsiliasi 
antar agama di London, dan salah satu pendiri Pusat Perdamaian Shimon Perez 
di Israel, Gus Dur tanpa lelah mengupayakan terwujudnya perdamain dunia. 
Tindak kekerasan walaupun atas nama agama dinilainya sebagai tindakan 
terorisme. Gus Dur mengecam keras penegeboman di Bali dan pertikaian berbau 
SARA di Maluku, Poso, Aceh, dan Sampit. Tindakan-tindakan desktruktif 
tersebut sangat bertentangan dengan Islam, karena Islam tidak membenarkan 
tindakan kekerasan dan diskriminasi.11
Tindakan kekerasan atas nama agama disebabkan sikap para pelakunya 
yang mementingkan institusi atau lembaga keislaman yang diyakini superior. 
Narsisme Islam tersebut akan merasa terancam denagn cara hidup dan kemajuan
pearadaban Barat. Kerena tidak dapat membuktikan secara pasti dan masuk akal 
klaim superioritasnya, mereka mengambil cara-cara kekersan dan terorisme. 
Terorisme jug adapt didorong oleh rasa frustasi terhadap ketidakadilan sosial 
dan KKN yang merajalela. Dengan demikian, pemberantasan terorisme harus 
diimbangi dengan penigkatan kesejahteraan masyarakat dan penaganan KKN 
oleh birokrasi Negara.12
11Irwan Masduqi, Berislam Secara ToleranTeologi Kerukunan Umat Beragama, 
h.142.
12Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran Teologi Kerukunan Umat Beragama, 
h.144.
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Gus Dur menganjurkan unutk membuka dan menyebarkan pemahaman 
Islam yang moderat dan damai di tengah-tengah masyarakat. Salah satu buah 
pemikiran yang begitu mencolok dalam melawan upaya radikalisasi Islam 
adalah upaya terorisme yang mengatasnamakan Islam terdaptnya kekeliruan 
memahami Islam, yang bersumber dangkalnya pemahaman. Dalam bukunya 
yang berjudul Islamku, Islam Anda dan Islam Kita, Gus Dur menuturkan bahwa 
dalam perspektif kelompok Islam radikal, Islam tidak hanya dipandang sebagai 
agama, namun juga sebuah sistem hukum yang lengkap, sebuah ideologi 
universal dan sistem yang paling sempurna yang mampu memecahkan seluruh 
permasalahan kehidupan umat manusia
d. Revisi TAP MPRS No. XXV tahun 1966
Lontaran Gus Dur tentang perlunya merevisi TAP MPRS No. XXV tahun 
1966 tentang penyebaran ajaran marxisme-leninisme di awal masa 
kepresidennanya menimbulkan pro kontra di tengah kalangan masayarakat. 
Agakanya gagasan Gus Dur ini bukanlah suatu yang tiba-tiba. Sebagai pejuang 
humanisme, Gus Dur merasa terganggu dengan peristiwa pembunuhan yang 
terjadi sebagai dampak dari peristiwa 30 September 1965. Karena itu, dia 
sempat menyampaikan permintaan maaf secara terbuka kepada keluarga korban 
peristiwa tersebut.Belakangan Gus Dur sering mendapat laporan dari masyarkat 
yang memperoleh perlakuan yang sangat tidak adil hanya karena mereka punya 
kaitan hubungan darah dengan anggota PKI.
Persyaratan unutk memperoleh keterangan “bebas G30S/PKI” berbagia 
kasus telah membawa akibat keterpnggiran sebagian warga Negara secara 
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sosial, ekonomi, dan plolitik. Hak-hak sispil mereka dicederai. Sebagai pejuang 
HAM Gus Dur menganggap perlakuan yang sangat deskriminatif terhadap 
warga Negara, siapaun dia, tidak bisa dibiarkan. Hal ini tentunya tidak bisa 
dilepaskan dengan kehadiran TAP MPRS tersebut, oleh karenanya itu Gus Dur 
ingin melakukan revisi terhadap TAP MPRS No. XXV tahun 1966 agar tidak 
terjadi pelakuan yang dikriminatif terhdapap warga Negara Indonesia yang 
mempunyai hubungan darah dengan anggota PKI.13
Yang membedakan Gus Dur dengan pejuang pluralisme yang lain adalah 
keberanianya dalam menyuarakan aspirasi-aspirasinya meskipun harus 
berseberangan dengan situasi yang mainstream di tengah masyarakat bahkan 
berseberangan dengan penguasa sekalipun. Ia tetap gigih membela hak-hak 
kaum minoritas dan orang-orang yang tertindas. Pluralisme Gus Dur tidak 
sebatas wacana, akan tetapi ia membuktikannya pada wilayah pratek 
dilapangan, baik ketika ia menjadi presiden Indonesia dengan kebijakan-
kebijakan yang cukup kontroversi maupun ketika menahkodai organisasi
masyarakat Islam terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU). 
Pluralisme bagi Gus Dur bukanlah memcampuradukkan agama, yang itu 
berarti sinkretisme, demikian juga meyamakan atau menganggap agama itu satu, 
yang berarti singularisme, bukan pluralisme. Pluralisme justru menghargai 
otentisitas mesing-masing pemeluk agama, terus menjadi pemeluk agama yang 
baik, tanpa menjadi “orang lain”. Gus Dur bukanlah pengikut pluralisme
13Djohan Effendi, “Pengantar” dalam Damai Bersama Gus Dur (Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, 2010), h.XXXII.
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idifferent yang bisa terjatuh pada relativisme, yang selangkah lagi menuju 
nihilisme. Yang dituntut Gus Dur bukanlah menyamakan semua agama, tetapi 
bentuk pengakuan kesataraan agama di satu pihak dan perlakuan adil 
nondiskriminatif dari Negara. Hal ini bisa kita pahami dari kutipan kata Gus Dur 
berikut:
“Sebagai seorang Muslim, saya harus yakin bahwa Islam adalah 
yang paling benar. Saya tidak mungkin menganggap agama orang 
lain sama-sama benarnya seperti agama saya (Islam). Bagaimana 
mungkin saya mengangap mereka bisa masuk surga seperti saya, ia 
wong mereka menganggap kita-kita ini adalah kaum sesat yang 
harus diselamatkan”14
“adanya berbagai keyakinan tidak perlu dipersamakan secara total, 
karena masing-masing memiliki kepercayaan/aqidah yang 
dianggap benar. Demikian pula kedudukan penafsiran-penafsiran 
aqidah itu. Kerjasama antara sistem keyakinan itu sangat di 
butuhkan dalam menangani kehidupan masyarakat, karena masing-
masing memiliki keharusan menciptakan kesejahteraan lahir 
(keadilan dan kemakmuran) dalam kehidupan bersama, walaupun 
bentuknya berbeda-beda. Di sinilah, nanti terbentuknya persamaan 
antar agama, bukanya dalam ajaran/aqidah yang dianut namun 
hanya pada tingkat pada capaian materi”15
Dalam bidang keagamaan, pluralisme normatif mengharuskan Gus Dur 
menolak pluralisme indifferent, paham relativisme yang menganggap semua 
14Abu Asadillah, “Gus Dur: Harus Yakin Agama Islam Paling Benar” Muslim 
Moderat. http://www.muslimmoderat.com/2015/12/gus-dur-harus-yakin-agama-islam-
yang-benar.html?m=1 (23 Juni 2013).
15Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita (Jakarta: The Wahid 
Instute, 2006), h.134-135.
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agama sama. Pola pikir yang mengarah pada sinkritisme agama ini tidak 
menghargai keunikan beragama. Gus Dur menghargai pluralisme nonindifferent 
yang mengakui dan menghormati keberagaman agama. Pola pikir ini menentang 
pereduksian nilai-nilai luhur agama, apalagi meleburkan satu agama dengan 
agama lainnya.
KH. Hasyim Muzadi membagi pluralisme agama menjadi 2 yaitu: 
pluralisme perspektif sosiologis dan pluralisme perspektif teologis. Pluralisme 
yang diperjuangkan Gus Dur adalah pluralisme perspektif sosiologis. Gus Dur 
tidak memcampur adukkan keimanan antar pemeluk agama, karna selain 
bertentangan dengan dogma ajaran agama Islam hal itu tentunya pasti di tolak 
oleh semua agama karena di anggap sebagai bagian dari proses sekularisasi dan 
liberalisasi yang di tolak semua agama
C. Pluralisme Perspektif Hukum Islam
Islam adalah agama yang melarang untuk merendahkan agama lain. Meski 
sebagai muslim diharuskan meyakini bahwa Islam adalah agama yang paling 
benar, tetapi tidak berarti diharuskan menjauhi dan tidak berinteraksi dengan 
nonmuslim. Merendahkan nonmuslim justru akan menujukkan bahwa Islam 
bukan agama yang mulia. Sejak awal Allah swt senantiasa mengingatkan bahwa 
Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin (Rahmat bagi seluruh alam). Maka, 
mustahil menjadi rahmat jika pelakuan muslim tidak bijaksana terhadap 
nonmuslim.
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Dalam praktik kehidupan Rasulullah saw di Madinah, beliau memberikan 
suri tauladan yang sangat berharga bagi umat Islam. Bukan “arogansi 
(keangkuhan) teologi” yang beliau tunjukkan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, 
melainkan ajakan untuk bersama-sama membangun masyarakat dan melindungi 
Negara dari ancaman musuh. Padahal jika beliau mau mereka bisa saja diusir dari 
Madinah dengan alasan beda agama. Tetapi, kebijakan beliau justru sebaliknya.
Eksklusivisme (sikap tertutup) yang ditampilkan oleh sejumlah umat Islam 
di Indonesia tidak memiliki landasan sejarah. “arogansi teologi” yang 
diekspresikan dengan sikap diskriminatif dan kecurigaan berlebihan terhadap 
nonmuslim, akan menjatuhkan kredibilitas Islam di mata nonmuslim. Dan 
eksklusivisme tersebut sangat mungkin dilatari oleh kesalahan dalam memahami 
teks al-Quran dan Hadist Nabi saw.16
Islam telah mengajarkan umatnya untuk menghormati agama lain dan 
meralarang mencelanya. Bahkan dalam dalam sebuah ayat, Allah swt melarang 
kita unutk mencela ssembahan-sesembahan para penyembah berhala. Allah swt 
berfirman dalam QS. al-An’am ayat: 108
üwur(#qô7›°n@ö˙Ôœ%©!$#
tbq„„ÙâtÉ`œB»brä´!$#
(#qô7›°uäs˘©!$##JrÙât„
ŒéˆçtÛŒ/5O˘ œÊ3y7œ9∫xãx.
$®Y≠Éyó»e@‰3œ9>p®BÈ&
16Tarmizi Taher, dkk,. Pluralisme Islam: Harmonisasi Beragama (Jakarta: Karsa 
Rezeki, 2004) h. 36.
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Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.”17
Ayat di atas secara tegas melarang umat Islam untuk mencerca dan 
mengolok-olok sesembahan non-Muslim, karena dikhawatirkan mereka (non-
Muslim) akan berbalik menghina Islam. Ayat ini jelas mengajarkan prinsip 
tasamauh (toleransi) kepada setiap Muslim dalam hubungannya dengan agama 
lain. Tidaka mudah memang untuk menjauhi larangan Allah ini. Pada 
kenyataanya, fenomena konflik dan kersuhuhan yang berlangsung ternyata masih 
mengikutsertakan sentiment agama. Padahal sesungguhnya agama tidak boleh 
dijadikan legitimasi bagi sebuah tindakan anarkis dan radikal.
Al-Quran dengan tegas mengakui keberadaan agama lain dan menyerukan  
kepada umat Islam untuk hidup secara damai. Namun, perlu ditegasakan di sini 
bahwa dengan mengakui keberadaan agama-agama lain, tidak berarti Islam 
membenarkan agama-agama itu. Harus dibedakan secara tegas antara mengakui 
dengan membenarkan.
17Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah (Semarang: Karya Toha Putra, 
2002), h. 205
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Dalam konteks kehidupan beragama sikap persamaan merupakan sarana 
untuk menciptakan tatanan masyarakat yang saling menghargai hak-hak manusia, 
persuasive bebas dari paksaan dan diskriminatif. Toreansi dimaknai sebagai usaha 
penghormatan dan penghargaan tidak mecampur adukkan toleransi dengan 
keyakinan. Tolensi dalam Islam tidak mengenal kompromi dalam persoalan 
akidah. lakum dinukum wal yadin.
Egaliaterianisme atau sikap pesamaan (al-musawwah) adalah sikap tidak 
membedakan umat manusia atas jenis kelamin, asal usul etnis dan warna kulit, 
latar belakang historis, sosial, ekonomi dan sebagainya. Sekat persamaan ini 
merupakan refleksi dari sikap tauhid yang di manifestasikan dalam ukhuwah 
yakni prinsip yang menekankan nilai kebersamaan yang di bingkai rasa tanggung 
jawab dalam menjalani hidup dan kehidupan masyarakat.
Azas persaudaraan dan persamaan di antara manusia merupakan 
karakteristik fundamental. Islam meganggap seluruh manusia sama, tanapa 
perbedaan warna kulit, rasa tau kebangsaan. Kriteria satu-satunya hanyalah 
ketaqwaan  atau kesalehan, tidak hanya kesalehan religious dengan melaksanakan 
ritual agama secara cermat, tetapi juga kesalehan sosial, karena al-Quran 
mensejajarkan kesalehan dengan keadilan, sebagamana firmn-Nya dalam QS. al-
Maidah: 8
$pköâr'ØªtÉö˙Ôœ%©!$#
(#q„YtB#u‰(#qÁRq‰.ö˙¸œB∫ßqs%¨!
u‰!#yâpk‡≠≈›Û°…)¯9$$Œ/(üwur
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”18
Islam memandang umat manusia sebagai sebagai suatu kesatuan. Mereka 
diciptakan dari satu asal usul, nenek moyang mereka adalah Adam dan Hawa, 
sebagaimana firman-Nya QS. an-Nisa’: 1
$pköâr'ØªtÉ‚®$®Z9$#
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Terjemahnya:
18Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h. 159.
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan Mengawasi kamu.”19
Atas dasar ini inilah Islam tidak memperkenankan seorang menjadi 
penindas terhadap suatu ras, agama atau golongan lainya, karena pada hakikanya 
kita semua adalah berasal dari yang Satu.  Ayat tersebut juga memerintahkan 
kepada kita agar menjaga hubungan tali silaturahmi kepada sesama manusia 
karena islam adalah agama cinta damai yang mengakui keberadaan pluralitas.
Silaturuhim bukan hanya saling mengunjungi satu sama lain. Akan tetapi harus 
terjalin hubungan emosional sehingga menimbulkan jalinan kasih di dalamnya.
Kemajemukan adalah murni kekuasaan Allah swt. Karena dengan ini 
manusia di uji kesalehannya, untuk menghormati dan menghargai ciptaan-Nya 
dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Keragaman merupakan sunnatullah, maka 
tidak ada sikap lain bagi muslim terhadap pluralitas kecuali menerimaya. Seperti 
yang di abadikan dalam QS. al-Maidah: 48
!$uZ¯9tìRr&ury7¯ãs9Œ)
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19Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h. 114.
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Terjemahnya:
“Dan kami Telah turunkan kepadamu al-Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu 
perselisihkan itu.”20
Pluralisme dalam agama Islam memiliki landasan yang kuat, baik normatif 
maupun historis. Islam ditekankan agar mampu menjadi pembawa rahmat bukan 
hanya untuk satu atau dua golongan, akan tetapi untuk seluruh makhluk Allah di 
muka bumi ini.
Salah satu sayarat terpenting jika hendak menerapkan pluralisme, 
terkhusus pada agama adalah komitmen yang kokoh terhadap agama masing-
masing yang di anut oleh pemeluknya. Seorang pluralis dalam berinteraksi dengan 
aneka ragam agama, tidak saja dituntut untuk membuka diri, belajar dan 
menghormati mitra dialognya. Tapi, yang terpenting adalah komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. Hanya dengan sikap demikian dapat menghindari 
relativisme agama yang tidak sejalan dengan semangat pluralisme.
20Dapartemen Agama RI, al-Quran dan Terjemah, h.148.
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Berkaitan dengan konteks ini, Islam sejak awal telah memperkenalkan 
prinsip-prinsip pluralisme, atau lebih tepatnya penagkuan terhadap pluralitas 
dalam kehidupan manusia. Sikap menghargai dan toleran kepada pemeluk agama 
lain adalah mutlak untuk dijalankan, sebagai bagian dari keberagaman (pluralitas). 
Namun anggapan bahwa semua agama adalah sama tidak dibenarkan dan 
bertentangan dengan semua agama.
Jika ditinjau dari hukum Islam, status hukum (fikih) pluralisme haram 
pasca Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa Nomor: 
7/MUNASVII/MUI/11/2005 tentang pluralisme, liberalism dan sekularisme 
agama. Pluralism diharamkan oleh MUI adalah pluralism agama yang dalam 
artian mempncampuradukkan aqidah dan ibdah mahdah umat Islam dengan 
ibadah pemeluk agama lain.
Konsep pluralism yang dijalankan oleh Gus Dur berbeda dengan 
pluralisme agama yang diharamkan MUI. Gus Dur sebagai muslim tetap bersikap 
eksklusif dalam hal teologi. Namun dalam konteks kehidupan berbangsa dan 
bernegara, Gus Durr menujukkan sikap yang berbeda dengan bersikpa adil kepada 
siapapun  tanpa melihat status agama. Gus Dur tidak mau jauh terlibat dalam 
kebenaran yang diyakini oelh orang lain sebab setiap orang akan 
mempertanggungjawabkan keyakinan nya masing-masing di hadpan sang 
pencipta.
Secara garis besar ada 5 poko prinsip pluralism yang dijalankan Gus Dur 
yang sejalan dengan prinsip agama Islam yaitu: (1) ke-Tauhidan, Gus Dur 
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meyakini agama Islam adlaah agama yang paling benar. (2) Kemanusiaan, Gus 
Dur menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan bahwa manusai adalah makhluk 
Tuhan yang paling mulia, dengan memuliakannya berarti memuliakannya 
penciptanya. (3) Toleransi, Gus Dur sangat toleran terhadap sesuatu yang berbeda 
dengan pandangannya, karna hal itu di anggap sebuah keniscaayan. Gus Dur 
menganggap tiada perdamaian tanpa toleransi. (4) Persaudaraan, Gus Dur 
memberi tauladan dan menekankan pentingnya menjunjung tinggi persaudaraan 
dalam masyarakat bahkan terhadapa yang berbeda keyakinan dan pemikiran. (5) 
Keadilan, Gus Dur berpandangan bahwa martabat kemanusiaan hanya bisa di 
penuhi dengan adanya keseimbangan , kelayakan, dan kepantasan dalam 
kehidupan masyarakat.
Dengan demikian pluralisme agama yang diharam kan MUI perlu dibatasi 
dan dipahami secara mendalam agar tidak terjadi kerancuan makna.dengan 
memahami konsep pluralisme yang dijalani Gus Dur tampak bahwa Gus Dur 
tidak terjebak dalam konsep pluralisme sempit yang di pahami oleh sebagian 
masyarkat, khususnya masyarakat muslim Indonesia.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian penejelasan dan pembahasan mengenai pemikiran Gus Dur 
tentang pluralisme yang di tinjau dari hukum Islam maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan yaitu:
1. Menurut Gus Dur pluralisme merupakan suatu keharusan, menerima
perbedaan sebagai sunnatullah agar saling mengenal, menghindari 
perpecahan, mengembangkan kerjsama dengan menanamkan rasa saling 
pengertian, saling memiliki dan bersikap inklusif, tidak membatasi 
pergaulan dengan siapapun, namun tetap meyakini kebenaran agama 
sendiri dengan tidak mempersamakan keyakinan secara total.
2. Dalam perspektif hukum Islam plruralisme memiliki landasan normatif 
dan historis. Islam tegas mengakui keberadaan agama lain dan 
menyerukan  kepada umat Islam untuk hidup secara damai dan  saling 
menghormati antar sesama. Namun, perlu ditegasakan di sini bahwa 
dengan mengakui keberadaan agama-agama lain, tidak berarti Islam 
membenarkan agama-agama itu. Harus dibedakan secara tegas antara 
mengakui dengan membenarkan. Dalam perspektif hukum Islam 
pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pluralisme memiliki keserasian 
yaitu tentang konsep Tauhid. Gus Dur tidak memcampur adukkan konsep 
ke-Tauhidan agama-agama lain dalam Islam serta menjunjung tinggi nilai-
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nilai kemunuisaan dengan mengembang rasa toleransi, rasa saling 
pengertian dan menghormati hak-hak orang lain dari berbagai kalangan. 
B. Implikasi Penelitian
Mengacu pada kesimpulan yang telah di jelaskan sebelumnya 
menimbulkan implikasi sebagai berikut:
1. Hendaknya kerangka pemikiran Gus Dur harus di pahami secara holistik, agar 
tidak menimbulkan kesalahan dalam menilai gagasan dan tindakan Gus Dur. 
Pluralisme di butuhkan di Negara Indonesia yang begitu plural agar tidak jadi 
perpecahan karena kesalahpahaman antar golongan. Sehingga kemajemukan 
bangsa Indonesia bukanlah ancaman, namun akan menjadi kekuatan dengan 
sumber daya yang mampu bersaing di tengah globalisasi.
2. Hendaknya para cendikiawan muslim, tokoh-tokoh agama dan lembaga-
lembaga keagamaan lebih mensoisalisakan konsep pluralisme di tengah 
masyarakat yang sesuai dengan dengan al-Quran dan al-Hadist. Agar tidak 
menimbulkan kerancuan dalam memahami pluralisme. Sehingga masyarakat 
tidak masuk kepada sinkritisme maupun relativisme agama.
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